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MOTTO 

  ...                            .. 

 

 “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertaqwalah kepada Allah…”. (Q.S. Al-Maidah: 2)
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Q.S. Al-Maidah: 2) 
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ABSTRAK 

 

Citra Putri Rifananda, 2020: Pengaruh Metode Pembelajaran Card Sort Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  Kelas X di MA Al-

Ishlah Jenggawah-Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Metode pembelajaran card sort merupakan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru atau pendidik dengan menggunakan kartu atau sortir kartu 

dengan mencari pasangan yang memiliki kategori yang sama untuk didiskusikan 

dan dipresentasikan hasilnya, sehingga siswa lebih aktif dan interaktif dalam 

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran card sort dengan pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah-Jember tahun ajaran 2020/2021? 

 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran card sort dengan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah-Jember tahun ajaran 2020/2021. 

 

       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain non-equivalent 

group pretest posttest design dan jenis penelitian quasi experiment. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel kelas X 

PA sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan X PI sebanyak 35 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest 

dan posttest, sedangkan non tes berupa observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan uji Mann-

Whitney U test karena data tidak berdistribusi normal. 

 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata hasil belajar pretest siswa 

kelas eksperimen 51,07 dan kelas kontrol 51,71 dengan  nilai Asymp.sig (2 tailed) 

sebesar 0,960 > 0,05 maka tidak ada perbedaan hasil belajar pretest siwa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan rerata hasil belajar posttest siswa 

kelas eksperimen 81,43 dan kelas kontrol 72,86 dengan nilai Asymp.sig (2 tailed) 

sebesar 0,003 < 0,05 maka ada perbedaan hasil belajar posttest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, ada pengaruh metode 

pembelajaran card sort terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas X di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah-Jember tahun ajaran 

2020/2021. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran, Card Sort, Hasil belajar   
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat penting dalam 

kehidupan manusia saat ini yaitu untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas  dan membantu manusia dalam memecahkan berbagai 

persoalan hidup. Untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

seseorang dapat dibentuk melalui pendidkan.  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar 

berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang.
2
 

Makna pendidikan memiliki beragam definisi, namun bisa disimpulkan 

bahwa pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Pendidikan bukan saja sebagai pengajaran atau 

transfer ilmu, tetapi lebih kepada penekanan pendidikan terhadap 

pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik.  

Menurut ajaran Islam, pendidikan dapat mengantarkan manusia pada 

derajat yang lebih tinggi, yaitu kepada orang yang berilmu terutama dalam 

mencari ridha Allah SWT dengan berlomba-lomba menjadi orang yang 

bertakwa, karena dengan mencari ilmu yang didasari dengan keimanan, 

manusia akan lebih dekat kepada Allah SWT, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi:

                                                           
2
 Siti Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 28. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
3
 

Dari penjelasan ayat di atas sudah jelas, bahwa orang yang mempunyai 

ilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT, karena orang yang 

memiliki ilmu akan menanamkan pada dirinya taqwa dan akhlak serta 

menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk pribadi yang berbudi 

pekerti luhur menurut ajaran Islam. 

Pendidikan secara umum adalah suatu usaha sadar yang teratur 

sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab 

untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan 

cita-cita pendidikan. Pendidikan merupakan bantuan yang diberikan dengan 

sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk 

mencapai tingkat dewasa.
4
 

Guna mewujudkan hal tersebut perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan semua aspek yang berhubungan dengan pendidikan di 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Diponegoro, 2013), 543. 

4
 Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, 26. 
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Indonesia. Termasuk diantaranya peningkatan mutu pembelajaran pada 

semua mata pelajaran, khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Sedangkan Pendidikan yang tertuang pada Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
5
 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional tidak terlepas dari peranan guru dan interaksi dalam 

proses pembelajaran yang kondusif. Peran guru tidak hanya sebagai pengajar 

yang mendoktrin anak didiknya untuk menguasai seperangkat pengetahuan 

dan skill tertentu, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator dalam proses 

belajar mengajar.
6
 Oleh karena itu, guru harus mampu melaksanakan 

prosedur pembelajaran yang baik agar tujuan belajar dapat tercapai.  

Guru sebagai fasilitator, berperan dalam memberikan pelayanan untuk 

memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.
7
 Selain itu, juga 

sebagai motivator dan evaluator yang mampu memotivasi siswa untuk belajar 

dan mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga akan 

terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar. Peran guru sebagai evaluator 

                                                           
5
 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Sistem Pemdidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3. 
6
 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), 90. 

7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2006), 23. 
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bukan hanya menilai keberhasilan siswa tetapi juga mengevaluasi proses 

belajar mengajar.
8
 

Dalam menjalankan perannya guru menggunakan berbagai macam 

metode dalam mengajar, tujuannya agar mengatasi kejenuhan dan kebosanan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung karena kegiatan pembelajaran 

yang monoton. Dengan mengadakan variasi dalam proses pembelajaran 

diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan optimal, sehingga peserta didik 

mampu menunjukkan ketekunan, antusiasme, berpartisipasi secara aktif serta 

mampu mengembangkan kemampuan berfikir dalam kegiatan pembelajaran. 

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari instruction, yang banyak 

dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak 

dipengaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-Holistik, yang menempatkan siswa 

sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media. Sehingga, semua 

itu mendorong terjadinya perubahan peranan guru sebagai sumber belajar 

menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. Hal ini seperti yang 

diungkapkan Gagne, yang menyatakan bahwa “Instruction is a set of event 

that effect learnes in such a way that learning is facilitated”.
9
 

Oleh karena itu menurut Gagne, mengajar atau “teaching” merupakan 

bagian dari pembelajaran (instruction), di mana peran guru lebih ditekankan 

kepada bagaiaman merancang atau mengaransemen berbagai sumber dan 

                                                           
8
 Mujib, Ilmu Pendidikan, 173.  

9
 Sarwan, Belajar & Pembelajaran “Aktualisasi Konsep Fundamental dalam Proses Pendidikan” 

(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 11. 
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fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam 

mempelajari sesuatu.  

Pembelajaran merupakan sebuah proses sistematik yang memerlukan 

perencanaan tujuan secara matang, penentuan materi serta langkah-langkah 

kegiatan yang akan diberikan kepada siswa. Dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar, kehadiran guru dalam proses belajar mengajar mutlak 

diperlukan dan memegang peranan penting. Guru dalam proses belajar 

mengajar, khususnya dalam lingkungan pendidikan formal mempunyai lima 

tugas dan tanggung jawab Pertama, Tanggung jawab dalam pengajaran, 

Kedua, Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan, Ketiga, Tanggung 

jawab mengembangkan kurikulum, Keempat, Tanggung jawab dalam 

mengembangkan profesi, Kelima, Tanggung jawab dalam membina 

hubungan dengan masayarakat.
10

 

Akidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinan. Tumbuhnya 

kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud aqidah adalah 

urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan 

menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.
11 

Dengan demikian pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati dan mengimani Allah SWT. dan merealisasikan dalam perilaku 

kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qur'an dan hadis.  

                                                           
10

 Sudjana, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru 

(Jakarta: CV. Rajawali, 1986), 15. 
11

 Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam “Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 124. 
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Peserta didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain, 

memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan peserta didik 

lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-

perbedaan individual peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran benar-

benar dapat merubah kondisi peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak faham menjadi faham serta dari yang berperilaku kurang baik 

menjadi baik. Kondisi peserta didik seperti ini, selama ini kurang mendapat 

perhatian di kalangan pendidik. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru 

atau pendidik yang cenderung memperhatikan kelas secara keseluruhan tidak 

perorangan atau kelompok anak sehingga perbedaan individual kurang 

mendapat perhatian. 

Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara 

sistematis dan memanfaatkan segala sesuatu unuk kepentingan pengajaran di 

dalam kelas. Para guru atau pendidik dapat mengembangkan pengajarannya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain dengan mengembangkan cara 

pengajarannya, penguasaan serta penyampaian materi dapat dijadikan 

parameter dalam kualitas pendidikan. Selain pendidik yang berkualitas, 

peserta didik juga jadi tolak ukur dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan kualitas peserta didik yang baik, maka kualitas pendidikan di suatu 

sekolah tersebut  akan baik pula.
12

 

Realitanya pada saat ini proses pembelajaran pada zaman sekarang 

masih banyak yang kurang menarik, salah satunya pada pembelajaran Akidah 

                                                           
12

 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Beajar Mengajar (Banjarmasin: Rineka 

Cipta, 2010), 1. 
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Akhlak. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran didominasi oleh guru dan 

siswa yang cenderung pasif. Siswa cenderung menerima materi dari guru dan 

lebih banyak mendengar, menulis, serta latihan dalam mengerjakan soal. 

Akibatnya pembelajaran yang terjadi menjadi membosankan dan monoton 

sehingga siswa banyak yang kurang semangat dan tidak memiliki minat pada 

proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran interaksi siswa dengan guru 

kurang lancar, bahkan interaksi antara siswa dengan siswa hampir tidak 

pernah terjadi. Akibat dari itu semua adalah minat dan hasil belajar siswa 

menjadi rendah. 
13

 

Gejala lain yang terlihat pada kenyataan banyaknya guru yang 

menggunakan metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali pertemuan 

di kelas berlangsung. Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan 

individual anak dan didasarkan pada keinginan guru akan sulit untuk dapat 

mengantarkan anak didik ke arah tujuan pembelajaran. Konsekuensi dari 

pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang 

nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam tujuan 

pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya 

ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini 

membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Menyadari kenyataan seperti ini ahli berupaya untuk mencari dan 

merumuskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki 

                                                           
13

 Wita Ariani, “Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota PagarAlam,” Jurnal al-Bahtsu 

Vol. 2, no. 1 (Juni, 2017): 177.  
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oleh peserta didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi 

belajar aktif (aktive learning strategy).
14

  

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Selain itu, juga harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta 

didik, serta situasi atau kondisi di mana proses pembelajaran tersebut akan 

berlangsung.
15

 Hal ini mengingatkan guru tidak melakukan proses 

pembelajaran yang cenderung apa adanya. Sehingga, peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran tidak merasakan kebosanan. 

Pembelajaran Akidah Akhlak diperlukan metode pembelajaran yang 

tepat agar dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Untuk 

mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar, salah satu media 

alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah 

media kartu (card sort) karena penggunaan media ini sangat mudah, praktis 

dan bisa dipelajari setiap saat. Media ini juga sangat efektif untuk melatih 

keterampilan dalam pemahaman suatu materi.
16

  

Dengan adanya metode pembelajaran dan media pembelajaran yang 

baik maka peserta didik akan mudah mengingat dan menyerap materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru khususnya materi pada Bab 3 

mengenai menghindari perilaku dosa besar (mabuk-mabukan, mengonsumsi 

narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri). Sehingga dalam proses 

                                                           
14

Himatul Fadilah, “Penggunaan Active Learning dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak pada Siswa Kelas Unggulan di MTsN 9 Sleman”  (Skirpsi, Yoyakarta 2018), 3. 
15

Hamzah B. Uno, Model Pembelajara: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan 

Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 7. 
16

 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 18. 
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pembelajaran Akidah Akhlak peserta didik tidak hanya mampu menguasai 

dan memahami materi pembelajaran tetapi siswa juga mampu 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi bahwasannya guru cenderung menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi. Hal tersebut juga disampaikan 

oleh kepala madrasah yang bernama Bapak Muhammad Syu’aib S.Pd.I dalam 

pelaksanaan wawancara, tepatnya pada hari Senin, 07 Juli 2020 menyatakan 

bahwa proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru karena guru 

cenderung menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 

Selain itu, siswa lebih dominan belajar secara individu daripada belajar 

kelompok. Penerapan metode card sort masih belum pernah dilaksanakan 

dalam pembelajaran dan bahkan masih baru mengenal atau mendengar 

metode card sort, diharapkan dengan diterapkannya metode pembelajaran 

card sort peserta didik mampu lebih aktif lagi dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya, karena selama ini masih banyak peserta didik 

yang hasil belajarnya kurang maksimal.
17

  

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh ST. Mirnawati Basir yang 

berjudul “pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Al-qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten 

Gowa” bahwasannya hasil riset menunjukkan bahwa metode card sort 

                                                           
17

 Muhammad Syu’aib, Wawancara, MA Al-Ishlah Jenggawah, 03 Juli 2020. 
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MTS 

Muhammadiyah Mandalle Kabupatn Gowa.
18

 

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini yang dilakukan oleh 

Wita Ariani yang berjudul “pengaruh aplikasi metode card sort terhadap 

aktifitas dan hasil belajar pendidikan agama islam siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Kota Pagaralam” bahwasannya hasil riset menunjukkan bahwa 

metode card sort dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Kota Pagaralam, yang dibuktikan dengan hasil 

rata-rata nilai keaktifan dan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol.
19

  

Dari beberapa penjelasan di atas sangatlah menarik untuk dibahas, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Card Sort Terhadap Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MA Al-Ishlah 

Jenggawah - Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan 

pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian yaitu: 

Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan metode pembelajaran card sort  dengan pembelajaran 

                                                           
18

 ST. Mirnawati Basir, “Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN 

Alauddin Makasar, 2016) 
19

 Wita Ariani, “Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota PagarAlam,” Jurnal al-Bahtsu 

Vol. 2, no. 1 (Juni, 2017): 179. 
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konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah - Jember tahun pelajaran 2020/2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan metode pembelajaran card sort dengan pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah - Jember tahun pelajaran 2020/2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan dan sebagai 

bekal pada saat terjun langsung di dunia pendidikan kelak sebagai 

seorang guru PAI. 

b. Bagi institusi, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan 

penelitian ini bergunasebagai sumber tambahan dalam memperoleh 
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informasi bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

pada kajian yang sama. 

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi serta meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam upaya meningkatkan kualitas 

keterampilan pembelajaran. 

d. Bagi guru hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

pembeljaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang efektif melalui 

metode pembelajaran Card Sort. 

e. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran aktif dan 

motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kedepannya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel 

Variabel dalam penelitian ini dibagi dua variabel yaitu variabel 

independen atau variabel bebas (X) dan variabel dependen atau variabel 

terikat (Y) dengan uraian sebagai berikut: 

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang  

menjadi sebab pengaruhnya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
20

 Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

dan yang disimbolkan dengan X. Dalam penelitian ini terdapat dua 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 61. 
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variabel yaitu  metode pembelajaran card sort (X1) dan pembelajaran 

konvensional (X2). 

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun yang 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini disimbolkan dengan Y 

adalah hasil belajar Akidah Akhlak ranah kognitif. 

2. Indikator Penelitian 

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi 

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 

1. C1 : Mengingat 

2. C2 : Memahami 

3. C3 : Menerapkan 

4. C4 : Menganalisis 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Card Sort 

Pembelajaran card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang 

pelaksanaannya menggunakan kartu indeks. Teknik ini sebenarnya 
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merupakan gabungan antara teknik pembelajaran aktif individual dengan 

teknik pembelajaran kolaboratif atau teknik pembelajaran kooperatif 

bergantung pada keinginan guru.
21

 

Metode pembelajaran ini merupakan aktivitas kerja sama yang bisa 

digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta 

tentang benda, atau mereview informasi. Gerakan fisik yang dominan 

dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh atau 

bosan.  

Metode pembelajaran card sort yang dimaksud dalam penelitian 

ini ialah masing-masing anak diberi potongan kertas yang berisi informasi 

atau contoh yang tercakup dalam beberapa kategori. Setelah itu, peserta 

didik mencari atau berkeliling di dalam kelas untuk menemukan kartu 

dengan kategori yang sama. Ketika peserta didik sudah menemukan kartu 

dengan kategori yang sama, maka peserta didik harus mempresentasikan 

kategori masing-masing di depan kelas.  

2. Metode Pembelajaran Konvensional 

Metode konvensional adalah pembelajaran yang tradisional atau 

disebut juga metode ceramah, dalam metode ini peserta didik lebih 

banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan 

tugas jika guru memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik. 

  

                                                           
21

 Warsono dan Harianto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asesmen  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 47. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ialah hasil belajar 

dalam ranah kognitif yang diperoleh setelah siswa melaksanakan proses 

pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa 

yang dapat dicapai dalam menguasai pelajaran biasa dengan 

menggunakan metode yang berbeda yaitu metode ceramah dan metode 

card sort, hasilnya diukur dengan pretest dan posttest dengan bentuk 

pilihan ganda yang sesuai dengan indikator pada materi menghindari 

perilaku dosa besar (mabuk-mabukan, mengonsumsi narkoba, berjudi, 

zina, pergaulan bebas dan mencuri). 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa dengan penggunaan 

metode pembelajaran card sort  dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dibandingkan metode konvensional pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak Jenggawah - Jember. 

H. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap suatu permasalahan dan masih perlu dicari kebenarannya 

dengan cara mengumpulkan fakta-fakta. 

Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan metode pembelajaran card sort pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas X di MA Al-Ishlah Jenggawah - Jember. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran card sort pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas X di MA Al-Ishlah Jenggawah - Jember. 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini berisi tentang 

deskripsi alur pembahasan skripsi yang terdiri dari lima bab yang dimulai dari 

pendahuluan sampai penutup. 

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, 

hipotesis dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan kajian kepustakaan, pada bab ini terdapat sub bab 

yakni kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu yang 

membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Yang kedua berisi tentang kajian 

teori yang berfungsi sebagai landasan teori untuk menganalisa data tentang 

metode pembelajaran card sort serta hasil belajar.  
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Bab tiga merupakan metode penelitian, pada bab ini terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen 

penelitian data serta analisis data. 

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis, pada bab ini terdiri 

dari gambaran dan objek penelitian, analisis data dan menggambarkan objek 

penelitian, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan. 

Bab lima merupakan penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian serta saran, kemudian terdapat pula daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan dan 

berkesinambungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

terdahulu dapat menjadi acuan atau referensi dalam melakukan penelitian 

yang baru. Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: 

1. Skripsi karya ST. Mirnawati Basir (2016) berjudul “Pengaruh Metode 

Card Sort Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa” menyatakan 

bahwa sebelum diadakan tes (pretest) diterapkan metode card sort 

diperoleh skor rata-rata 57,69 berada pada kategori rendah sedangkan skor 

rata-rata setelah diberi perlakuan (posttest) pada metode card sort 76,79 

yang berada pada kategori tinggi. Adapun analisis statsitik inferensial 

menunjukkan thitung = 19,64 dan ttabel = 1,69 maka diperoleh thitung > ttabel 

atau 19,64 > 1,69. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, penerapan metode card sort  berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik di MTS Muhammadiyah Mandalle 

Kabupaten Gowa.
22

 

2. Jurnal Diskursus Islam karya Muhammad Irham, dkk. Vol. 4 No. 3 (2016) 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Card Sort dan Make A 

Match pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP 

                                                           
22

ST. Mirnawati Basir, “Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN 

Alauddin Makasar, 2016) 
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Negeri 3 Galesong Selatan Kab. Takalar” menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran card sort dan make a match di kelas VIII berjalan 

dengan baik. Rata-rata skor aktifitas guru dan siswa pada model 

pembelajaran card sort di kelas eksperimen II adalah 84,83% dan 85,66%. 

Sedangkan rata-rata skor aktifitas guru dan siswa pada penerapan model 

pembelajaran make a match di kelas eksperimen II adalah 88,16% dan 86. 

Hal ini memberikan makna bahwa penerapan model pembelajaran card 

sort dan make a match pada kelas VIII SMP Negeri III Galesong Selatan 

pada kategori baik.
23

 

3. Jurnal al-Bahtsu karya Wita Ariani. Vol. 2 No. 1 (2017) berjudul 

“Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktifitas dan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota 

Pagaralam” menyatakan bahwa kelas VII C sebagai kelas eksperimen 

yakni menggunakan aplikasi metode card sort dengan memiliki keaktifan 

yang baik karena dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai keaktifan mencapai 

(77,85). Sedang kelas VII E sebagai kelas kontrol yakni kelas yang tidak 

menggunakan aplikasi metode card sort memiliki nilai keaktifan mencapai 

(59,3) sedangkan hasil belajar dapat terlihat pada hasil tes tertulis dengan 

nilai rata-rata kelas eksperimen (77,84) dan kelas kontrol dengan nilai rata-

                                                           
23

 Muhammad Irham, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Card Sort dan Make A 

Match pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 3 Galesong 

Selatan Kab. Takala” Jurnal Diskursus Islam Vol. 4, no. 3 (2017). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

20 

rata (72,80), artinya metode card sort dapat meningkatkan aktifitas dan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP.
24

 

4. Jurnal Al-Ikhtibar (Jurnal Ilmu Pendidikan) karya Fakhrurrazi. Vol. 3 No. 

2 (2016) berjudul “Penerapan Metode Card Sort dalam Peningkatan 

Motivasi dan Kemampuan Belajar Siswa Bidang Studi Al-Qur’an Hadits 

pada Siswa MtsS Darul Huda Kota Langka” menyatakan bahwa Hasil 

belajar siswa yang diperoleh melalui tes awal (Pre Test)  sebanyak 14 

siswa yang tuntas dan 6 siswa yang belum tuntas belajar atau 70 % siswa 

dikatakan tuntas belajar dan 30% siswa belum mencapai ketuntasan,  

sehingga ketuntasan belajar secara klasikal pada tes awal (Pre Test) belum 

tuntas. Peneliti melanjutkan penelitian pada Tes akhir (Post Tes). 

Sedangkan pada tes akhir dengan nilai rata-rata keseluruhan 95 % dengan 

katagori Tuntas secara klasikal. Berdasarkan data nilai motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang diperoleh dan analisis serta 

dilakukan pengujian hipotesis diperoleh t hitung = 6,86 dan t tabel = 3,39 

sehingga thitung  > ttabel. Dengan demikian ditolak Ho dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkkan bahwa hasil motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan metode card sort dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

bidang studi Al-Qur’an Hadits pada siswa MTsS Darul Huda Kota 

Langsa.
25

 

                                                           
24

 Wita Ariani, “Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota PagarAlam,” Jurnal al-Bahtsu 

Vol. 2, no. 1 (Juni, 2017). 
25

 Fakhrurrazi, “Penerapan Metode Card Sort dalam Peningkatan Motivasi dan Kemampuan 

Belajar Siswa Bidang Studi Al-Qur’an Hadits Pada Siswa MTsS Darul Huda Kota Langsa” 

Jurnal Al-Ikhtibar Vol.3, no. 2 (2016): 87. 
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5. Skripsi karya Siti Maysaroh (2019) berjudul “Efektifitas Peer Teaching 

Method Berbantu Card Sort dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII di SMP Wiyatama Bandar Lampung” 

menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran peer teaching 

berbantu card sort memberikan hasil belajar yang meningkat. Dari 

perlakuan yang diberikan terdapat perbedaan hasil belajar, dimana kelas 

eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar, dimana kelas eksperimen 

memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi yaitu 81,24 dan kelas 

kontrol memiliki hasil belajar yang lebih rendah yaitu 78,26.
26

 

Adapun adalah tabel persamaan dan perbedaan dari kelima kajian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan kali ini sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan 

No Nama, Judul dan 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 ST. Mirnawati Basir 

(2016) berjudul “ 

Pengaruh Metode 

Card Sort Terhadap 

Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an 

di MTS 

Muhammadiyah 

Mandalle Kabupaten 

Gowa” 

1. Penelitian 

terdahulu dan 

penelitian 

sekarang 

memiliki 

persamaan 

yaitu 

menggunakan 

metode card 

sort terhadap 

hasil belajar 

siswaa. 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

eksperimen 

3. Instrumen 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

desain Times series 

design, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

menggunakan 

Nonequivalent 

control group 

design. 

2. Pada penelitian 

terdahulu hanya 

menggunakan satu 

subjek yaitu kelas 

eksperimen saja, 

                                                           
26

 Siti Maysaroh, “Efektifitas Peer Teaching Method Berbantu Card Sort dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII di SMP Wiyatama Bandar Lampung” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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yang 

digunakan 

adalah tes 

4. Dalam 

menganalisis 

data sama-

sama 

menggunakan 

analisis 

deskriptif dan 

analisis 

inferensial.  

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan 2 

subjek yaitu kelas 

eksperimen dan 

kelas kontrol. 

2 Muhammad Irham, 

dkk. Vol. 4 No. 3 

(2016) berjudul 

“Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran 

Card Sort dan Make 

A Match pada Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

1. Merupakan 

penelitian 

eksperimen 

2. Desain 

penelitian 

menggunakan 

non-

equivalent 

control group 

design. 

3. Dalam 

menganalisis 

data sama-

sama 

menggunakan 

analisis 

deskriptif dan 

analisis 

inferensial. 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

menerapkan model 

pembelajaran card 

sort dan make a 

match, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang hanya 

menggunakan 

model 

pembelajaran card 

sort saja. 

2. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

skala minat belajar 

siswa, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

menggunakan 

skala hasil belajar 

siswa. 

3 Wita Ariani. Vol. 2 

No. 1 (2017) berjudul 

“Pengaruh Aplikasi 

Metode Card Sort 

Terhadap Aktifitas 

dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 2 

Kota Pagaralam” 

1. Penelitian 

terdahulu dan 

penelitian 

sekarang 

memiliki 

persamaan 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

metode card 

sort. 

2. Merupakan 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

adalah observasi 

untuk mengetahui 

aktifitas belajar 

siswa dan tes 

tertulis untuk 

mengetahui hasil 

belajar siswa, 
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penelitian 

eksperimen 

3. Menggunaka

n 2 subjek 

penelitian, 

yaitu: kelas 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol. 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

hanya 

menggunakan tes 

tertulis saja untuk 

mengetahui hasil 

belajar siswa. 

4  Fakhrurrazi. Vol. 3 

No. 2 (2016) berjudul 

“Penerapan Metode 

Card Sort dalam 

Peningkatan Motivasi 

dan Kemampuan 

Belajar Siswa Bidang 

Studi Al-Qur’an 

Hadits pada Siswa 

MtsS Darul Huda 

Kota Langka” 

1. Merupakan 

penelitian 

eksperimen 

2. Menggunakan 

2 subjek 

penelitian, 

yaitu: kelas 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol. 

1. Pada penelitian 

terdahulu ingin 

mengetahu 

pengaruh motivasi 

dan belajar siswa 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

ingin mengetahui 

pengaruh hasil 

belajar siswa. 

5 Siti Maysaroh (2019) 

berjudul “Efektifitas 

Peer Teaching 

Method Berbantu 

Card Sort dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran PAI 

Kelas VII di SMP 

Wiyatama Bandar 

Lampung” 

1. Menggunakan 

penelitian 

eksperimen. 

2. Menggunakan 

2 subjek 

penelitian, 

yaitu: kelas 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol. 

3. Sama-sama 

ingin 

mengetahui 

pengaruh atau 

peningkatan 

pada hasil 

belajar siswa. 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode peer 

teaching method 

dengan berbantu 

card sort, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

hanya 

menggunakan 

metode card sort 

saja. 

2. Dalam penentuan 

sampel secara acak 

(cluster random 

sampling), 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan 

purposive 

sampling. 
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B. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran 

Metode sebagai cara yang disusun sistematis menunjukkan bahwa 

metode tidak diperoleh secara kebetulan melainkan melalui pertimbangan 

dan perencanaan yang matang dengan target-target atau tujuan yang jelas 

untuk setiap tahapannya. Wina Sanjaya mengemukakan bahwa “metode 

adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksakan strategi.”
27

 

Dalam konteks pembelajaran, istilah metode dan strategi 

pembelajaran memang kerap kali disandingkan. Meskipun pengertian 

kedua istilah berbeda, namun ditinjau dari fungsinya kedua istilah tersebut 

merujuk pada hakikat yang sama yaitu untuk memudahkan proses 

pencapaian tujuan. Karena itu, strategi pembelajaran memang memiliki 

keterkaitan makna dengann metode pembelajaran. Ridwan Abdullah Sani 

mengemukakan pengertian strategi dan metode pembelajaran sebagai 

berikut: 

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep yang 

dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Langkah operasional atau cara yang digunakan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang dipilih disebut metode 

pembelajaran.
28

 

 

Dari definisi yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa 

metode adalah bagian dari strategi pembelajaran. Strategi adalah rencana 

tindakan yang didalamnya tercakup metode sebagai langkah operasional 

                                                           
27

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2011), 127. 
28

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 89. 
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dari rencana tersebut. Sedangkan metode adalah cara guru dalam 

mengkomunikasikan materi pelajaran kepada peserta didik dalam rangka 

membantu peserta didik untuk memahami dan menguasai kompetensi dari 

suatu mata pelajaran yang diajarkan.  

Menurut Abdullah Sani, metode pembelajaran merupakan cara 

menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.
29

 Demikian pula, Sofan Amri mendefinisikan metode 

pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat diterapkan 

pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan metode ceramah, 

demonstrasi, diskusi, ekspoisitori, tanya jawab, penemuan terbimbing, dan 

lain sebagainya.
30

 

Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan serangkaian 

tindakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan metode 

dalam pembelajaran bertujuan agar dapat mengantarkan guru dan peserta 

didik pada proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang dapat mengantarkan peserta didik 

belajar. Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efektif dan efisien 

apabila tujuan-tujuan pembelajaran dapat dilaksanakan dan dapat terjadi 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

  

                                                           
29

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran , 90. 
30

 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2013), 4. 
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2. Pembelajaran Card Sort 

a. Pengertian Pembelajaran Card Sort 

Metode pembelajaran card sort merupakan salah satu strategi 

pembelajaran aktif (aktive learning). Aktif learning adalah strategi 

belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan mutu pendiidkan. 

Untuk mencapai keterlibatan siswa agar efektif dan efisien dalam 

belajar, dibutuhkan berbagai pendukung dalam proses belajar 

mengajar, yaitu dari sudut siswa, situasi belajar, program belajar, dan 

dari sarana belajar.  

Menurut Ujang Sukanda dalam bukunya Hamdani, strategi 

active learning adalah “Cara pandang yang menganggap belajar 

sebagai kegiatan membangun makna atau pengertian terhadap 

pengalaman dan informasi yang dilakukan oleh siswa, bukan oleh guru 

serta menganggap mengajar sebagai kegiatan menciptakan suasana 

yang mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa 

sehingga berkeinginan terus untuk belajar salam hidupnya, dan tidak 

bergantung kepada guru atau orang lain apabila mereka mempelajari 

hal-hal yang baru”.
31

 

Strategi active learning merupakan salah satu cara atau strategi 

belajar mengajar yang menuntut keaktifan serta partisipasi peserta 

didik dalam setiap kegiatan belajar seoptimal mungkin sehingga 

peserta didik mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan 

                                                           
31

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 49. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

27 

efisien. Terdapat banyak metode pembelajaran active learning, salah 

satunya ialah metode pembelajaran card sort (kartu sortir). 

Metode pembelajaran card sort (kartu sortir) merupakan metode 

pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang dibentuk seperti 

kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran aktif 

metode card sort merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan 

peserta didik, di mana dalam pembelajaran ini setiap peserta didik 

diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan 

dibahas, kemudian peserta didik mengelompokkan sesuai dengan kartu 

sortir yang dimiliknya. Setelah itu peserta didik mendiskusikan dan 

mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari kategori 

kelompoknya. Di sini guru lebih banyak bertindak sebagai motivator 

dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum 

dimengerti peserta didik setelah presentasi selesai. Card sort (kartu 

sortir) merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk 

mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek 

atau mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi 

informasi. Gerakan fisik yang dominan dalam metode ini dapat 

membantu mendinamisir kelas yang jenuh atau bosan.
32

 

Menurut Fatah Yasin, card sort yaitu suatu metode yang 

digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 

                                                           
32

 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD, 2004), 53. 
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menemukan  konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas 

dalam pembelajaran.
33

 

Raisul Muttaqin menjelaskan metode pembelajaran card sort  

merupakan aktivitas kerjasama yang bisa digunakan untuk 

mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta dengan benda, 

atau menilai informasi. Gerak fisik didalamnya dapat membantu siswa 

menghilangkan kejenuhan.
34

 

Penggunaan media kartu yang berbasis visual dalam metode 

card sort dapat mempermudah pemahaman, memperkuat ingatan, 

menumbuhkan minat dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

dengan dunia nyata. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 

Melvin L. Silberman bahwa penggunaan kartu yang berdimensi visual 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan ingatan dari 14 hingga 38 

persen.
35

 Disamping itu, metode pembelajaran card sort yang 

berdimensi visual menurut Silberman juga dapat “menstimulasi 

keaktifan dua belahan otak yakni otak kiri (kognisi) yang berfungsi 

untuk mengingat informasi dan otak kanan (emosi) yang berfungsi 

untuk membantu siswa dalam perasaan senang saat mengikuti 

pembelajaran dnegan metode card sort.
36

 

Card Sort yaitu motivasi dari pendidik; bagi kartu secara acak; 

pendidik menempelkan kata kunci di papan; peserta didik mencari 

                                                           
33

 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 131. 
34

 Raisul Muttaqin, Active Learning 101 Cara Belajar Aktif  (Bandung: Nusa Media, 2006), 169. 
35

 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Aktif (Bandung: Nusamedia, 2011), 

169. 
36

 Melvin L. Silberman, Active Learning, 171. 
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kategori yang sama dengan kartu yang dimiliki; diskusi kelompok 

berdasarkan kategorinya; menyusun kartu di papan dan masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasilnya.
37

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode card sort adalah metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru atau pendidik dengan 

memanfaatkan media kartu atau sortir kartu dengan mencari pasangan 

yang memiliki kategori yang sama untuk didiskusikan dan 

dipresentasikan hasilnya. 

b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Card Sort 

Dalam metode pembelajaran card sort  salah satu cirinya yaitu 

pendidik lebih banyak bertindak sebagai motivator dan menjelaskan 

materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti oleh 

peserta didik setelah presentasi selesai. Sehingga materi yang dipelajari 

benar-benar difahami dan dimengerti oleh peserta didik. Ciri khas dari 

pembelajaran aktif metode card sort ini adalah peserta didik mencari 

atau menyortir kartu yang berisi materi dengan kategori yang sama dan 

peserta didik mengeompokkan sesuai kartu sortir yang diperolehnya. 

Dengan demikian peserta didik menjadi aktif dan termotivasi dalam 

proses pembelajaran. 

c. Tujuan Metode Pembelajaran Card Sort 

Tujuan metode belajar menggunakan “memilah dan memilih 

kartu (card sort)” adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap 

                                                           
37

 ST. Mirnawati Basir, “Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 
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Alauddin Makasar, 2016), 24. 
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materi pelajaran yang telah dipelajari peserta didik. Sehingga peserta 

didik benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru. Untuk itu, ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

yaitu: 

1) Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut. 

2) Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama. 

3) Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut. 

4) Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat 

dalam jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah peserta didik. 

5) Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan 

telah dipelajari oleh peserta didik.
38

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Card Sort 

Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan metode pembelajaran 

card sort adalah sebagai berikut: 

1) Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisi informasi atau 

contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori, 

2) Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 

menemukan kartu dengan kategori yang sama, 

3) Siswa dengan kategori yang sama diminta untuk mempresentasikan 

kategori masing-masing di depan kelas, 

4) Seiring presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan poin-poin 

penting terkait materi pelajaran.
39
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e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Card Sort 

Pembelajaran card sort memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan pembelajaran card sort adalah: 

1) Mudah dilaksanakan, 

2) Meningkatkan hubungan positif antar siswa, 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, 

4) Proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, 

5) Siswa bertanggung jawab dengan belajarnya. 

Sedangkan kelemahan pembelajaran card sort adalah: 

1) Siswa yang pandai cenderung mendominasi, 

2) Siswa perlu perhatian lebih sehingga tidak keseluruhan siswa dapat 

diperhatikan dengan baik, 

3) Banyak menyita waktu terutama menyiapkan model pembelajaran 

aktif tipe pemilihan kartu (sort card).
40

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional atau 

disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah metode 

konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan 

                                                                                                                                                               
39
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40

 Melvin Silberman, Active Learning, 101 Cara belajar aktif (Bandung: Nusa Media, 2006), 46. 
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serta pembagian tugas dan latihan.
41

 Adapun ciri-ciri dari dari 

pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 

a. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima 

pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai badan 

dari informasi dan keterampilan yang dimilik sesuai dengan standar, 

b. Belajar secara individual, 

c. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final, 

d. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran, 

e. Interaksi antar siswa kurang. 

4. Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Dalam proses pembelajaran ditentukan standarisasi atau indikator 

yang harus dicapai. Indikator tersebut merupakan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan mampu dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi 

yang telah ditetapkan. Jadi, kemampuan yang dicantumkan dalam tujuan 

pembelajaran itu mencakup tujuan akhir pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa yang dapat dilihat dari hasil belajarnya.
42

  

Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai setelah seorang 

siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran. Dalam lingkungan 

sekolah terdapat tiga aspek hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek 

psikomotorik, dan aspek afektif. Aspek kognitif merupakan aspek yang 

bergantung pada penguasaan materi yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes. Aspek psikomotorik adalah aspek yang diukur 

                                                           
41
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 Moh Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019), 11. 
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berdasarkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali 

kemampuan yang telah dimilikinya atau bahasa lain adalah aspek 

ketrampilan. Dan aspek afektif merupakan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu pengetahuan atau 

bisa disebut dengan aspek sikap.
43

 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil adalah faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intern hasil belajar adalah pertama faktor 

fisiologis, dimana terdiri dari kondisi fisiologis dan panca indera. Kedua 

faktor psikologis yang terdiri dari minat, bakat, kecerdasan, motivasi, serta 

kemampuan kognitif. Sedangkan faktor ekternal yaitu pertama faktor 

lingkungan yang terdiri dari lingkugan alami dan lingkungan sosial. Kedua 

faktor instrumental yang terdiri dari kurikulum, program sarana, serta 

fasilitas guru.
44

  

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan terdapat dua kemungkinan 

yaitu pembelajaran yang berhasil dan pembelajaran yang gagal. Suatu 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila mendapat hasil yang diharapkan. 

Sedangkan pembelajaran yang gagal terjadi ketika tujuan yang sudah 

ditentukan tidak tercapai dengan baik. Hasil belajar dapat dikategorikan 

menjadi tiga kelompok, yaitu efektifitas pembelajaran, efisiensi 

pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran. Efektifitas pembelajaran dapat 

diukut melalui prestasi yang dicapai oleh peserta didik. Efisiensi 
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pembelajaran dapat dilihat dari kefektifan waktu yang dilaksanakan. Dan 

daya tarik erat kaitannya dengan kecenderungan peserta didik untuk 

belajar.
45

  

Hasil belajar yang hakikatnya sebagai perubahan tingkah laku 

siswa sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang efektif yang 

mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik nantinya akan menjadi tolak 

ukur untuk menentukan prestasi belajar siswa. Dengan pembelajaran yang 

efektif akanmenghasilkan siswa yang mampu berkompetisi dan mampu 

bersaing di dalam dunia pendidikan.
46

 

Menurut taksonomi Bloom secara garis besar tujuan pembelajaran 

dikategorikan dalam tiga garis besar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif berisi mengenai perilaku-perilaku yang 

menekankan pada intelektualitas dan kemampuan berpikir. Ranah afektif 

berisi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek perasaan dan 

emosional. Sedangkan pada aspek psikomotorik berisi tentang perilaku-

perilaku yang menekankan aspek kerterampilan. Dalam 

perkembangannya, taksonomi Bloom direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl, yaitu dalam aspek kognitif diklasifikasikan menjadi enam 

tingkatan dari low order thinking sampai high order thinking, yaitu 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan atau berkreasi.
47
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Menurut Krathwohl dalam definisi aktivitas kognitif adalah sebagai 

berikut:
48

 

a. Mengingat, proses yang menunjukkan ingatan akan materi yang 

telah dipelajari sebelumnya dengan mengingat fakta, istilah, konsep 

dasar, dan jawaban. 

b. Memahami, proses menunjukkan pemahaman tentang fakta dan 

gagasan dengan mengorganisasikan, membandingkan, 

menerjemahkan, menafsirkan, memberikan deskripsi, dan 

mengemukakan gagasan utama. 

c. Mengaplikasikan, yaitu menyelesaikan masalah pada situasi baru 

dengan menerapkan pengetahuan, fakta, teknik, dan peraturan yang 

diperoleh dengan cara yang berbeda.  

d. Menganalisis, merupakan proses dalam memeriksa dan memecah 

informasi menjadi beberapa bagian dengan mengidentifikasi motif 

atau penyebabnya. Membuat kesimpulan dan menemukan bukti 

untuk mendukung generalisasi. 

e. Mengevaluasi, yaitu dapat menghadirkan dan mempertahankan 

pendapat dengan membuat penilaian tentang informasi, validitas 

gagasan, atau kualitas kinerja berdasarkan seperangkat kriteria. 

f. Menciptakan, yaitu proses menghimpun beberapa informasi secara 

simultan menggunakan metode yang berbeda melalui penggabungan 

elemen dalam pola baru atau mengusulkan solusi alternatif. 

                                                           
48
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5. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

KI  - 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI - 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI – 3: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI – 4: Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang dalam sudut pandang/teori). 

KD : 3.3 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan, mengkonsumsi 

narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas, dan mencuri)   

4.3 Menunjukkan contoh perbuatan dosa besar di masyarakat dan 

akibatnya. 

a. Mabuk-Mabukan 

1) Pengertian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mabuk 

adalah berasa pening atau hilang kesadaran (karena terlalu banyak 
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minum-minuman keras, makan gadung dsb), sehingga bisa 

memicu pelakunya melakukan sesuatu di luar kesadarannya atau 

tidak terkontrol. Apabila yang sedikit dari minuman tertentu itu 

haram, maka begitu pula yang sedikit dari minuman haram 

lainnya. Oleh karena itu hal tersebut dapat keterangan yang tegas 

dan pasti sehingga tidak memerlukan analisis dan tidak pula perlu 

diragukan lagi. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad 

dan Abu Daud dari Abdullah bin Umar yang berbunyi; “ Setiap 

yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr adalah 

diharamkan” (HR. Ahmad dan Abu Daud dari Ibnu Umar). 

2) Dalil Naqli yang Mengharamkan Minuman Keras 

Dijelaskan dalam QS.Al-Maidah [5] :90 

                     

                 

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman,sesungguhnya (minuman 

keras) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan 

keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. 

al-Maidah [5]: 90). 

 

3) Jenis-jenis Benda yang Memabukkan 

Adapun jenis-jenis benda yang memabukkan antara lain: 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

38 

a) Alkohol terdapat pada minuman keras, termasuk: bir, wiski, 

gin, vodka, brem, cogna, saguer, ciu, arak, legen, anggur obat. 

Alkohol langsung diserap ke dalam darah dan, mempengaruhi 

seluruh sistem dalam tubuh. 

b) Ganja (Mariyuana) 

(1) Tanaman ganja yang dikeringkan, disulut seperti rokok 

(2) Termasuk ganja adalah hashis 

(3) Mengandung tetra hydro cannabinol (THC) yang 

psikoaktif dan menyebabkan ketergantungan 

(4) Setelah pemakaian, zat yang dikandung dapat tinggal 

dalam tubuh pengguna selama beberapa hari, bahkan 

seminggu. 

c) Heroin 

(1) Heroin dikenal sebagai putaw karena berupa bubuk putih 

(2) Heroin termasuk opiat, yang tergolong narkoba, seperti: 

morfin, petidin, 

kodein, dan candu mentah. 

(3) Penggunanya dilarutkan dalam air lalu disuntikkan ke 

dalam pembuluh darah, (ngipe); atau disedot melalui 

hidung setelah dibakar (ngedrag) 

(4) Heroin berpotensi sangat tinggi menyebabkan 

ketergantungan 

(5) Terjadi ketergantungan setelah memakainya beberapa kali. 
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4) Mengindari Perilaku Mabuk-Mabukan 

Mabuk-mabukan dalam segala bentuk apapun diharamkan 

oleh agama karena akan merugikan diri sendiri, keluarga dan 

masyarakat, bangsa dan negara. Setiap orang Islam memiliki 

kewajiban untuk menjaga masyarakat agar terhindar dari kejahatan 

yang diakibatkan pengaruh mabuk-mabukan. 

Adapun cara menghindari perilaku mabuk-mabukan di 

antaranya: 

a) Taatlah kepada Allah Swt. dengan banyak zikir, salawat 

b) Jangan sampai mendekati sesuatu yang berhubungan dengan 

mabuk-mabukan 

c) Menghadiri pengajian, majlis taklim dan lain-lain. 

d) Birulwalidain (selalu berbakti kepada orangtua) 

b. Berjudi 

1) Pengertian Berjudi 

Berjudi adalah mempertaruhkan sejumlah uang atau harta 

dalam permainan tebakan, berdasarkan kebetulan, dengan tujuan 

mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih, besar dari 

jumlah uang atau harta semula. 

2) Dalil Naqli tentang Berjudi di antaranya: 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman 

keras) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan, 

keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar, kamu mendapat keberuntungan. 

Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak 

menimbulkan, permusuhan dan kebencian di antara 

kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi, itu, dan 

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat, 

maka berhentilah kamu, (dari mengerjakan pekerjaan 

itu)” (al-Maidah [5]:90-91) 

 

Ibnu Abbas berpendapat al-maisir adalah al-qimar yang 

artinya taruhan atau judi. Menurut Imam Syaukani, setiap 

permainan yang dilakukan dengan cara tidak lepas dari merampas 

harta orang lain atau merugikan dinamakan al- maisir atau berjudi. 

Berdasarkan penjelesan di atas judi adalah suatu aktivitas 

yang direncanakan ataupun tidak dengan melakukan spekulasi 

ataupun rekayasa untuk mendapatkan keuntungan dengan 

menggunakan jaminan ataupun taruhan, yang menang 

diuntungkan dan bagi yang kalah dirugikan. 

Contoh berjudi adalah orang laki-laki pada zaman 

jahiliyyah berjudi dengan laki-laki yang lain dengan taruhan istri 

dan hartanya, siapa yang menang berhak mengambil istri dan harta 

dari yang kalah. 
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Para ulama tidak hanya memberikan ketentuan hukum 

terhadap perbuatan judi akan tetapi menentukan hukuman bagi 

orang yang melakukan perbuatan berjudi di antaranya: 

a) Tidak diterima persaksian orang yang berjudi 

b) Diberikan hukum fisik berupa pukulan dan dihancurkan alat 

judinya. 

c) Tidak boleh diberi ucapan salam ketika bertemu dengannya. 

d) Pemain judi mendapatkan laknat dari Allah Swt. 

e) Pemain judi secara syariat boleh diusir dari rumah tinggalnya. 

f) Pemain judi dapat diberikan hukuman menurut hukum yang 

berlaku untuk memberi pelajaran. 

g) Pemain judi dapat diambil alih hak penguasaan harta oleh 

penguasa yang sah untuk menyelamatkan harta dan 

keluarganya. 

3) Bentuk-bentuk Perjudian 

a) Berjudi dengan Kartu Remi 

b) Dadu 

c) Lotre 

d) Menyabung Binatang 

4) Akibat Negatif Berjudi 

Ada beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari berjudi di 

antaranya : 
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a) Berjudi dapat menyebabkan kehancuran rumah tangga (broken 

home). 

b) Berjudi dapat menyebabkan rusak iman. 

c) Berjudi dapat mendorong berlaku syirik. 

d) Berjudi dapat melalaikan ibadah mah ah dan ghairu mah ah. 

e) Berjudi hanya akan menghabiskan waktu. 

f) Berjudi mengakibatkan malas bekerja dan berdoa. 

g) Berjudi dapat mendorong pelakunya untuk berbuat jahat. 

h) Berjudi menjadi temannya setan. 

5) Menghindari Prilaku Berjudi 

Adapun cara menghindari perilaku berjudi adalah sebagai berikut : 

a) Berusaha untuk mempelajari lebih dalam tentang bahaya 

berjudi bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Dengan 

begitu seseorang akan menyadari pentingnya menghindari 

perjudian. 

b) Menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangannya. 

c) Bertaqwalah di mana engkau berada. 

d) Membaca Al-Qur'an dengan memahami isi dan maknanya 

e) Mengisi waktu luwang dengan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat. 

f) Jangan sampai pernah mengunjungi tempat perjudian 
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c. Zina 

1) Pengertian Zina 

Zina adalah perbuatan bersenggama/bersetubuh antara laki-

laki dan perempuan yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan 

(perkawinan). Perbuatan bersenggama seorang laki-laki yang 

terikat perkawinan dengan seorang perempuan yang bukan istrinya 

atau seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan seorang 

laki-laki yang bukan suaminya. 

Pendapat lain mengatakan, zina adalah memasukkan alat 

kelamin laki- laki ke dalam alat kelamin perempuan (dalam 

persetubuhan) yang haram menurut zat perbuatannya, bukan 

karena shubhat. 

2) Dalil Naqli Tentang Zina 

Termaktub dalam QS.Al-Isrā’ [17]:32 di antaranya : 

                    

Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 

itu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. (QS.al-

Isrā’[17]:32). 

 

Ayat Al-Qur'an di atas menjelaskan jangan mendekati zina 

dikarenakan perbuatan zina itu merupakan perbuatan keji dan 

munkar. Adapaun mendekati perbuatan-perbuatan zina di 

antaranya pacaran, pergaulan bebas, kalau sudah terbiasa 

berpacaran akan lebih mudah untuk berbuat zina. 
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Hukuman bagi orang yang berzina dapat dilanjutkan 

apabila yang bersangkutan benar-benar melakukannya. Untuk 

memastikan yang bersangkutan benar-benar melakukan perbuatan 

zina, maka diperlukan penetapan hukum secara syara’. 

Rasulullah Saw. sangat berhat-hati melaksanakan hukuman 

bagi pelaku zina. Beliau tidak menjatuhkan hukuman sebelum 

yakin bahwa yang dituduh atau yang mengaku zina itu benar-

benar berbuat. 

Adapun hukuman bagi pelaku zina dibagi menjadi dua 

macam di antaranya : 

a) Rajam adalah hukuman mati dengan cara dilempari batu 

sampai terhukum meninggal dunia. 

b) Dera/jilid/Taghrib adalah jenis hukuman yang berupa 

pencambukan terhadap pelaku kejahatan. 

Sedangkan taghrib adalah jenis hukuman yang berupa 

pengasingan ke suatu tempat 

terasing yang jauh dari jangkuan. 

3) Bentuk dan Contoh-contoh Zina 

Perbuatan zina dibagi menjadi dua golongan di antaranya ; 

a)  ina Mukh an adalah zina yang dilakukan oleh orang yang 

sudah baligh, berakal, merdeka, sudah pernah nikah secara sah 

(prosedural baik administrasi negara maupun agama). Contoh; 

zina yang dilakukan oleh suami, istri, duda atau janda). 
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Hukuman zina mukhsā  n adalah dirajam (dilontari dengan batu 

sampai mati). 

b)  ina Ghairu Mukh an adalah zina yang dilakukan oleh orang 

yang belum pernah nikah. Contoh ; bujang, perawan). 

Hukuman zina ghairu mukhs  n adalah didera 100 kali dan 

diasingkan di suatu tempat yang jauh dari manusia dengan 

jarak sekitar 90 km dari pemukiman umum selama satu tahun. 

Masa satu tahun itu dihitung mulai berangkatnya pezina, bukan 

dihitung dari sampainya pezina itu ke tempat pengasingan. 

Caranya melaksanakan hukuman, didera dulu baru dibuang di 

tempat pengasingan. 

4) Akibat Negatif Perbuatan Zina 

Adapun akibat negatif perbuatan zina di antaranya: 

a) Diasingkan baik moral maupun spiritual masyarakat. 

b) Akan terjangkit penyakit Acquired Immuno Deficiency 

Syndrome ( AIDS). 

c) Akan terinfeksi virus Human Immune Virus (HIV). 

5) Mengindari Perilaku Zina 

Zina merupakan sumber kejahatan dan menjadi penyebab 

pokok kerusakan moral manusia dari segala zaman. Setiap muslim 

harus berusaha memelihara dan menjaga keturunan dengan baik 

sehingga akan melahirkan generasi berkualitas. Pada 

kenyataannya, anak dari hubungan tidak sah (zina), tidak 
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dikehendaki oleh pelaku ataupun keluarga kedua pelaku, bahkan 

kehadirannya kurang disenangi sehingga akan mengganggu 

keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. 

Setiap muslim berkewajiban untuk menjaga dari jatuhnya 

harga diri dan rusaknya keharmonisan keluarga. Apabila seorang 

telah terbukti melakukan perbuatan perbuatan zina, maka 

harcurlah martabatnya di hadapan khalayak umum. Oleh karena 

itu, dengan penuh kesadaran setiap muslim harus dapat 

membentengi diri dari semua perbuatan yang mengarah pada 

perzinaan. 

Setiap keluarga harus menjaga tertib dan teraturnya urusan 

rumah tangga. Jangan sampai dalam kehidupan keluarga terdapat 

salah seorang anggota keluarga yang dengan leluasa melacurkan 

diri atau melakukan pergaulan bebas. Apabila dalam rumah tangga 

terdapat seorang remaja, maka harus dibina agar tidak terjerumus 

dalam pergaulan bebas, misalnya dalam bentuk berpacaran, 

apabila dalam suatu rumah tangga terdapat salah seorang yang 

cenderung melakukan perbuatan zina, maka akan memunculkan 

rasa malu, benci, dan tidak ada keharmonisan dalam kehidupan 

rumah tangga.  

Setiap keluarga memiliki kewajiban untuk mencurahkan 

kasih sayang terdapat anak yang dilahirkan dari pernikahan yang 

sah. Dengan kasih sayang yang memadai, maka akan dapat 
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mengarahkan setiap generasi untuk konsisten menjaga harga 

dirinya dengan teguh. Setiap muslim berkewajiban menjaganya 

akhlak islami yang akan mengangkat harkat dan martabat manusia 

di hadapan sesama dan Allah Swt. 

6) Hikmah Menghindari Zina 

Adapun hikmah menghindari perbuatan zina adalah sebagai 

berikut : 

a) Membuat jera bagi pelaku dengan dilaksanakan hukuman 

secara terbuka dan demonstratif  

b) Tercipta kehidupan rumah tangga yang harmonis 

c) Terhindar dari penyakit kotor (HIV) 

d) Mengangkat harkat dan martabat manusia baik di hadapan 

sesama manusia maupun Allah Swt. 

e) Memperjelas nasab (keturunan) karena kelahiran anak akan 

jelas diketahui identitas 

ayahnya. 

f) Dapat memelihara kesucian jasmani dan rohani secara baik dan 

terhormat 

g) Menjaga kesehatan jasmani dari berbagai penyakit yang 

membahayakan kehidupan 

h) Menciptakan generasi yang baik, bersih dan suci lahir batin. 

i) Kehidupan masyarakat terbebas dari fitnah-fitnah dan laknat 

Allah Swt. 
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d. Mencuri 

1) Pengertian Mencuri 

Menurut bahasa mencuri adalah mengambil milik orang 

lain tanpa izin atau dengan tidak sah. Sedangkan menurut istilah 

mencuri adalah perbuatan orang mukallaf (baligh dan berakal) 

mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi, mencapai 

jumlah satu nisab dari tempat simpanannya, dan orang yang 

mengambil itu tidak mempunyai andil kepemilikan terhadap 

barang yang diambil. Mencuri hukumnya haram karena 

mengambil harta milik orang lain tanpa seizin pemiliknya dan 

menggunakan cara memiliki harta dengan batil. 

2) Dalil naqli tentang mencuri 

Dasar hukum dilarangnya mencuri adalah Firman Allah Swt. 

                     

                 

        

Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 

bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 

(QS.al-Baqarah[2]: 188) 

 

Allah Swt menetapkan hukuman bagi pencuri yang 

termaktub dalam (QS. Al- Maidah [5]: 38) 
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Artinya : Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 

apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 

Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

(QS. Al-Maidah [5]:38) 

 

3) Bentuk dan Contoh Mencuri 

Adapun bentuk-bentuk dan contoh mencuri ; 

a) Mencopet, mengutil, membajak adalah perbuatan orang 

mukallaf, baligh, dan berakal. 

b) sehat secara sembunyi-sembunyi mengambil harta orang lain 

dengan ukuran satu nisab. 

c) Mengambil benda, ide/gagasan (plagiat) orang lain tanpa seizin 

pemiliknya. 

d) Merampok, adalah perbuatan orang mukallaf, baligh, dan 

berakal sehat mengambil 

e) harta orang lain dengan jalan dipaksa, diancam dengan senjata, 

atau penganiayaan 

f) Menyamun, adalah perbuatan orang mukallaf, baligh, dan 

berakal sehat mengambil harta orang lain dengan jalan 

dipaksa, dianiaya dilakukan ditempat sunyi dan tidak banyak 

orang. 
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g) Korupsi merupakan tindakan melawan hukum untuk 

memperkaya diri sendiri/orang lain (perseorangan atau sebuah 

korporasi), yang secara langsung maupun tidak langsung 

merugikan keuangan atau perekonomian negara, yang dari segi 

materiil perbuatan itu dipandang sebagai perbuatan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai keadilan masyarakat. Korupsi= 

Pencurian + Penggelapan. 

4) Akibat Negatif Mencuri 

Adapun akibat negatif mencuri antara lain: 

a) Merusak hati, moral, perilaku martabat diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, nusa dan bangsa. 

b) Merugikan dan menimbulkan madharat bagi orang lain. 

c) Dikucilkan dan dimusuhi oleh masyarakat. 

5) Menghindari Perilaku Mencuri 

Agar terhindar dari kebiasaan atau perilaku mencuri 

hendaknya kita melakuakan antara lain: 

a) Selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 

b) Selalu menjaga dan memelihara harga diri, keluarga, 

masyarakat bangsa dan negara 

c) Selalu Memiliki rasa syukur nikmat 

d) Senantiasa istiqomah dan qana'ah 
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6. Pengaruh Metode Pembelajaran Card Sort terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.  

Penggunaan metode pembelajaran yang benar dalam proses 

pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan belajar, karena dengan 

menggunakan metode yang benar dalam kegiatan belajar mengajar, 

peserta didik tidak hanya menguasai materi bahan ajar saja tetapi juga 

dapat berpartisipasi atau berperan aktif dalam kegiatan belajar demi 

kesuksesan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai subyek 

dalam membuat perencanaan pembelajaran dituntut harus dapat 

menyusun berbagai program pengajaran yang sesuai dengan pendekatan 

dan metode yang digunakan. 

Salah satu metode yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar 

siswa adalah metode pembelajaran aktif card sort. Dalam model 

pembelajaran ini siswa banyak kesempatan untuk mengolah informasi 

yang didapat dan dapat meningkatkan komunikasi antar siswa. Banyak 

riset yang telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran card sort 

menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat di dalam pembelajaran 

metode card sort memperoleh prestasi dan hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh ST. Mirnawati Basir 

yang berjudul “pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar peserta 
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didik pada mata pelajaran Al-qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle 

Kabupaten Gowa” bahwasannya hasil riset menunjukkan bahwa metode 

card sort berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di 

MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa.
49

 

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini yang dilakukan 

oleh Wita Ariani yang berjudul “pengaruh aplikasi metode card sort 

terhadap aktifitas dan hasil belajar pendidikan agama islam siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Kota Pagaralam” bahwasannya hasil riset 

menunjukkan bahwa metode card sort dapat meningkatkan aktifitas dan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kota Pagaralam, 

yang dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai keaktifan dan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
50

  

 

  

                                                           
49

 ST. Mirnawati Basir, “Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an di MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN 

Alauddin Makasar, 2016). 
50

 Wita Ariani, “Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktifitas Dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota Pagaralam” Jurnal al-Bahtsu 

Vol. 2 no.1, (2017).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi Eksperimen di mana peneliti 

memberikan perlakuan pada subjek. Quasi Eksperiment memiliki kelompok 

kontrol namun tidak dapat berfungsi penuh untuk mengontrol variabel-

variabel lain yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
51

 

Bentuk penelitian eksperimen ini adalah Nonequivalent Group Pretest 

Posttest Design. Dimana terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang tidak dipilih secara random.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata 

mengenai pengaruh metode pembelajaran card sort terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak subjek penelitian ini ada 2, yaitu kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol diperlakukan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan metode card sort. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pada Tabel 3.1 

Desain Perlakuan Dalam Penelitian Quasi Eksperimen 

NR1            O1      X     O2 

NR2            O3                  O4 

 

                                                           
51

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta), 73. 
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Keterangan : 

 NR1  : Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random 

 NR2  : Kelompok kontrol tidak dipilih secara random 

 X  : Perlakuan (treatment) 

O1 & O3 : Pretest (kelompok eksperimen dan kontrol sebelum 

perlakuan) 

O2 & O4 : Posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah  

perlakuan).
52

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
53

 

Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 

kelas X di MA Al-Ishlah Jenggawah - Jember. Peneliti mengambil kelas 

sepuluh karena masih tingkatan kelas rendah. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
54

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan sampel dipilih secara 

sengaja dengan maksud menemukan sampel penelitian yang relevan 

dengan tujuan penelitian.
55

 

Teknik pengambilan sampel dengan ditentukan oleh guru dengan 

alasan tujuan pendidikan, selain itu untuk menyesuaikan waktu dengan 

peneliti agar peneliti bisa mengamati proses kegiatan belajar mengajar. 

Karena populasi dianggap mempunyai karakteristik dan kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen sebanyak 28 orang 

yang berasal dari kelas X PA dengan menggunakan pembelajaran card 

sort, sedangkan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol sebanyak 35 

orang adalah kelas X PI dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan dokumentasi, tes, dan observasi. 
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a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kata yang berasal dari kata dokumen 

yang berarti barang-barang tertulis. Saat melakukan teknik 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 

majalah dokumen, atau peraturan, catatan harian dan sebagainya.
56

 

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mencari data profil 

di MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember, kisi-kisi soal pretest dan 

posttest, RPP, foto kegiatan pembelajaran di dalam kelas, serta absensi 

dan nilai siswa hasil dari pretest dan posttest. 

b. Tes 

Tes merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kinerja, perilaku atau pencapaian seseorang. Instrumen 

tersebut dapat berupa serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada 

masing-masing subyek. Kemudian respon dari subyek terhadap suatu 

instrumen akan diberikan nilai atau angka yang mencerminkan 

karakteristik dari subyek tersebut.
57

 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan tes objektif berupa pretest dan posttest. Tes ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 

pelajaran Akidah Akhlak pada materi menghindari perilaku dosa besar 

(mabuk-mabukan, mengonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan 

bebas dan mencuri). 
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c. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

tidak terbatas pada orang saja, namun dapat juga objek-objek alam 

lainnya. Teknik pengumpulan data menggnakan observasi digunakan 

apabila penelitian itu berhubungan dengan perilaku manusia ataupun 

gejala alam.
58

 Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

observasi sistematis dan observasi non-sistematis. Observasi 

sistematis dilakukan dengan menggunakan pedoman instrumen 

pengamatan, sedangkan observasi non-sistematis dilakukan dengan 

tidak menggunakan instrumen penelitian.
59

 Pada penelitian ini 

menggunakan observasi sistematis dengan menggunakan instrumen 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 

2. Instrumen Pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
60

 Pada 

penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes sebagai berikut: 

a. Instrumen Tes 

Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa penelitian ini adalah tes berupa pilihan ganda, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan soal pretest dan posttest. Instrumen tes 
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hasil belajar berbentuk soal objektif pilihan ganda yang berjumlah 10 

soal dengan 5 pilihan jawaban. Pembuatan instrumen hasil belajar 

dikembangkan berdasarkan kisi-kisi pengembangan instrumen tes 

hasil belajar Akidah Akhlak, pengujian penelitian ini meliputi analisis 

kesukaran, analisis daya beda item tes, uji distraktrot, validitas dan 

reliabilitas. Instrumen tes ini telah di uji validitas oleh: Bapak Drs. D. 

Fajar Ahwa, M.Pd.I. Instrumen tes ini telah di uji validitas oleh: 

Bapak Drs. D. Fajar Ahwa, M.Pd.I. Dalam penelitian ini memakai 

bantuan perhitungan program microsoft excel dan SPSS.  

Data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari data 

kuantitatif yang terdiri dari hasil pretest dan posttest hasil belajar 

peserta didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X MA. Tes 

yang diberikan sama pada kedua kelas yaitu materi menghindari 

perilaku dosa besar (mabuk-mabukan, mengonsumsi narkoba, berjudi, 

zina, pergaulan bebas dan mencuri yang terlampir pada lampiran. 

b. Instrumen non tes  

 Dalam penelitian ini, instrumen non tes yang digunakan adalah 

observasi dan dokumentasi. 

1) Observasi 

Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi keterlasanaan pembelajaran yang 

diterapkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol oleh guru dan 

siswa yang terlampir pada lampiran. 
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2) Dokumentasi 

Bentuk instrumen pada penelitian ini berupa foto kegiatan 

penelitian serta dokumen tau data-data mengenai profil sekolah. 

3. Uji Instrumen 

Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitas tes, uji validitas dan reliabilitas.  

a. Analisis Kualitas Tes 

Analisis butir soal merupakan analisis dengan parameter 

kuantitatif butir soal untuk mengethaui karakteristik butir soal. 

Menilai butir soal berdasarkan karakteristik butir soal dapat dilakukan 

dengan beberapa analisis.
61

 Pada penelitian ini analisis kualitas tes 

yang digunakan adalah uji tingkat kesukaran soal,  uji daya beda, dan 

soal uji distractor atau pengecoh. 

1) Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran butir soal bertujuan untuk mengetahui 

bobot soal yang sesuai dengan kriteria perangkat soal yang 

diharuskan untuk mengukur tingkat kesukaran. Atas dasar 

pertimbangan itu, dalam penelitian ini melakukan perhitungan 

taraf kesukaran soal dengan menggunakan rumus:
62
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TK = 
  

  
 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi indeks kesukaran (IK) yang digunakan adalah: 

Tabel 3.2 

Indeks Kesukaran Instrumen Tes 

P Keterangan 

0,00 – 0,25 Soal kategori sulit 

0,26 – 0,75 Soal kategori sedang 

0,76 – 1,00 Soal kategori mudah 

 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Microsoft Excel 2010 dan diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Butir Soal ke- Nilai Interpretasi 

1 1 0,94 Mudah 

2 2 0,89 Mudah 

3 3 0,80 Mudah 

4 4 0,91 Mudah 

5 5 0,83 Mudah 

6 6 0,69 Sedang 

7 7 0,89 Mudah 

8 8 0,89 Mudah 

9 9 0,74 Sedang 

10 10 0,74 Sedang 

11 11 0,71 Sedang 

12 12 0,89 Mudah 

13 13 0,69 Sedang 
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14 14 0,77 Mudah 

15 15 0,83 Mudah 

16 16 0,66 Sedang 

17 17 0,66 Sedang 

18 18 0,89 Mudah 

19 19 0,83 Mudah 

20 20 0,74 Sedang 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal menggunakan 

Microsoft Excel 2010 pada tabel diatas dapat diketahui bahwa butir 

soal yang diujikan memiliki tingkat kesukaran soal dengan 

interpretasi mudah dan sedang. Adapun butir soal yang memiliki 

interpretasi mudah yaitu butir soal ke 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 14, 15, 

18, 19. Dan butir soal yang memiliki interpretasi sedang yaitu 6, 9, 

10, 11, 13, 16, 17, 20. 

2) Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir 

soal untuk membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai 

dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu. Tujuan dari daya 

pembeda soal adalah untuk menentukan mampu tidaknya suatu 

butir soal membedakan antara peserta yang berkemampuan tinggi 

dan peserta yang berkemampuan rendah daya pembeda pada 

dasarnya dihitung atas dasar pembagian peserta ke dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok atas yang tergolong pandai dan 

kelompok bawah yang tergolong tidak pandai.
63
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Interpretasi daya beda dapat diklasifikasikan dalam bentuk 

kategori berikut: 

Tabel 3.4 

Rentang Kategori Daya Beda 

Rentang Kategori 

Lebih dari 0,40 Sangat baik 

O,30 -0,39 Baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

Kurang dari 0,19 Jelek 

 

Untuk menghitung daya pembeda dapat dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:
64

 

a) Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel. 

b) Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, yaitu 

kelompok atas terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang 

mendapat skor rendah.  

Daya pembeda soal ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

DP = 
  

  
 - 
  

  
 

Keterangan : 

DP = Daya pembeda tiap soal 

JA = Jumlah skor maksimal kelompok atas 

JB = Jumlah skor maksimal kelompok bawah 

BA   = Jumlah skor maksimal kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 

BB = Jumlah skor maksimal kelompok bawah yang 

     menjawab soal dengan benar 
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Untuk mengukur daya beda soal dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Microsoft Excel 2010 dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Tingkat Daya Beda Soal 

No Butir Soal ke- Nilai Keterangan 

1 1 0,12 Jelek 

2 2 0,24 Cukup 

3 3 0,18 Jelek 

4 4 0,18 Jelek 

5 5 0,24 Cukup 

6 6 0,53 Sangat Baik 

7 7 0,12 Jelek 

8 8 0,24 Cukup 

9 9 0,30 Baik 

10 10 0,19 Jelek 

11 11 0,59 Sangat Baik 

12 12 0,24 Cukup 

13 13 0,30 Baik 

14 14 0,36 Baik 

15 15 0,24 Cukup 

16 16 0,36 Baik 

17 17 0,25 Cukup 

18 18 0,12 Jelek 

19 19 0,35 Baik 

20 20 0,30 Baik 

 

3) Distractor 

Pengecoh atau distractor adalah jawaban yang bukan 

merupakan kunci jawaban. Distractor bukan hanya sekedar 

pelengkap jawaban, namun pengecoh diadakan untuk menyesatkan 

siswa agar tidak memilih kunci jawaban. Hal ini bertujuan untuk 
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membuat siswa terbiasa berpikir lebih hati-hati dan mengasah daya 

pikir tingkat tinggi. Agar dapat melakukan fungsinya dengan baik, 

maka distractor harus dibuat semirip mungkin dengan kunci 

jawaban.
65

 

Dalam setiap tes objektif selalu digunakan alternatif 

jawaban yang mengandung 2 unsur sekaligus, yaitu jawaban tepat 

dan jawaban yang salah sebagai penyesat. Tujuan pemakaian 

distractor ini adalah mengecohkan mereka yang kurang mampu 

atau tidak tahu untuk dapat dibedakan dengan yang mampu. Oleh 

karena itu, distractor yang baik adalah yang dapat dihindari oleh 

anak-anak yang pandai dan terpilih minimal 5% dari jumlah 

peserta dengan rumus: 

D = 
 

 
 × 100% 

Keterangan: 

D = Tingkat Distraktor (%) 

A = Jumlah siswa yang memilih opsi tersebut 

N = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria: 

D ≥ 5%, Diterima karena sudah baik 

5% > D > 0, Revisi dengan ditulis kembali karena kurang baik 

D = 0, Ditolak karena tidak baik 

 

Dari pola jawaban soal dapat ditentukan apakah pengecoh 

berfungsi sebagai pengecoh dengan baik atau tidak. Pengecoh yang 

tidak dipilih sama sekali berarti pengecoh itu jelek dan terlalu 
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menyesatkan. Sebaliknya sebuah pengecoh berfungsi dengan baik 

apabila mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut tes yang 

kurang memahami konsep atau kurang menguasai materi. Berikut 

merupakan hasil analisis uji distractor menggunakan Microsoft 

Excel 2010. 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Uji Distraktor Butir Soal 

 

NO 
EFEKTIFITAS DISTRAKTOR 

A B C D E 

1 94% 3% 0% 3% 0% 

2 3% 3% 3% 89% 3% 

3 3% 83% 6% 6% 3% 

4 3% 3% 89% 3% 3% 

5 3% 83% 6% 6% 3% 

6 11% 6% 69% 9% 6% 

7 3% 3% 3% 3% 89% 

8 89% 3% 3% 3% 3% 

9 6% 9% 6% 74% 6% 

10 6% 74% 6% 6% 9% 

11 6% 9% 6% 9% 71% 

12 3% 3% 3% 3% 89% 

13 6% 69% 11% 6% 9% 

14 9% 3% 6% 3% 80% 

15 86% 6% 3% 3% 3% 

16 11% 6% 6% 9% 69% 

17 66% 6% 6% 11% 11% 

18 3% 0% 3% 3% 91% 

19 3% 6% 3% 83% 6% 

20 9% 6% 6% 6% 74% 
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b. Uji Validitas 

Validitas merupakan kesahihan untuk menunjukkan sampai 

mana alat ukur mampu mengukur apa yang akan diukur.
66

 Suatu 

instrumen yang valid merupakan instrumen yang tepat untuk 

mengukur suatu objek yang akan diteliti.  

Sebelum instrumen digunakan, perlu diuji terlebih dahulu. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui  soal mana yang sudah sesuai atau 

yang perlu diubah, diperbaiki, atau dibuang sehingga diperoleh 

instrumen yang valid. Soal tes dapat diuji coba dengan pengujian 

validitas isi dimana bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara 

kisi-kisi dan soal yang sudah dibuat, validitas ini dapat dilakukan 

dengan meminta pertimbangan dari para ahli yang sudah mumpuni 

dalam bidang yang akan diuji.
67

 

Untuk menentukan tingkat validitas butir soal digunakan 

korelasi product moment. Rumus yang digunakan adalah : 

 

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N   = Banyaknya peserta tes 

X   = Nilai hasil uji coba 

Y  = Nilai rata-rata harian 
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Setelah memperoleh rxy, maka langkah selanjutnya pengujian 

validitas dengan membandingkan rxy dan rtabel product moment, 

terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, dengan rumus: dk 

= n -2. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari rtabel product moment 

pada taraf 5%. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel, maka soal 

tersebut valid dan jika rxy ≤ rtabel, maka soal tersebut tidak valid.  

 Tabel 3.7 

 Hasil Perhitungan Uji Validitas 

No 

Soal 

r-Hitung r-Tabel 5% 

N = 35 

Valid atau 

Tidak Valid 

Keterangan 

1 0,178 0,334 Tidak Valid Tidak Digunakan 

2 0,603 0,334 Valid Digunakan 

3 0,499 0,334 Valid Digunakan 

4 0,476 0,334 Valid Digunakan 

5 0,530 0,334 Valid Digunakan 

6 0,554 0,334 Valid Digunakan 

7 0,392 0,334 Valid Tidak Digunakan 

8 0,445 0,334 Valid Digunakan 

9 0,436 0,334 Valid Digunakan 

10 0,436 0,334 Valid Tidak Digunakan 

11 0,458 0,334 Valid Digunakan 

12 0,497 0,334 Valid Tidak Digunakan 

13 0,319 0,334 Tidak Valid Tidak Digunakan 

14 0,494 0,334 Valid Tidak Digunakan 

15 0,396 0,334 Valid Tidak Digunakan 

16 0,382 0,334 Valid Digunakan 

17 0,347 0,334 Valid Tidak Digunakan 

18 0,313 0,334 Tidak Valid Tidak Digunakan 

19 0,685 0,334 Valid Tidak Digunakan 

20 0,378 0,334 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji validitas apabila 

nilai r-hitung > r-tabel maka soal dinyatakan valid, dan apabila r-

hitung < r-tabel maka soal dinyatakan tidak valid. Dari instrumen tes 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

68 

yang sudah diuji validitasnya diketahui dari 20 soal terdapat 17 soal 

valid dan 3 soal tidak valid. Tetapi, dengan pertimbangan alokasi 

waktu dalam pelaksanaan pembelajaran serta aspek kognitif maka 

peneliti memutuskan untuk menggunakan 10 butir soal sebagai tes 

tertulis. 

c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan bahwa 

sejauh mana suatu alat ukur dapat digunakan dan tetap konsisten jika 

dilakukan pengukuran dengan memperhatikan aspek pemantapan, 

ketepatan, dan homogenitas.
68

 Teknik reliabilitas yang digunakan 

adalah teknik Alpha Cronbach. Dalam teknik ini, kriteria instrument 

reliable apabila koefisien reliabilitas (     > 0,6. Tahapan dalam 

teknik ini sebagai berikut:
69

 

1) Menentukan nilai varians setiap butir soal 

 

 

 

2) Menentukan nilai varians total 
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 Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian “Statistika Praktis”, (Sidoarjo: Zifatama Jawara. 

2017), 140. 
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 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 58. 
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3) Menentukan reliabilitas instrumen 

 

 

Keterangan : 

n   = Jumlah sampel 

Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

∑X= Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

  
  = Varians total 

   
 = Jumlah varians butir 

k = Jumlah butir pertanyaan 

    = Koefisien reliabilitas instrumen 

Tabel 3.8 

Kriteria Reliabilitas 

Nilai Kriteria 

0,80 - 1,00 

0,60 – 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Tabel 3.9 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.776 20 

 

    [
 

   
] [   
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Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 

0,6. Dari perhitungan uji reliabilitas diatas diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha 0,776 > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi.  

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif, sehingga data berupa angka-

angka dan kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Statistik 

dibagi menjadi dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
70

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata 

dengan uji-t karena varian populasi tidak diketahui, uji-t bisa dilakukan 

apabila dipenuhi normalitas, dan homogenetis varians.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
71

 Uji 

normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah asumsi statistika 

parametrik terpenuhi, apabila asumsi parametrik tidak terpenuhi maka 

disarankan untuk menggunakan uji statistik non parametrik.
72

  

Parameter asumsi normalitas data terdiri dari Kolmogorov-

Smirnov apabila nilai p > tingkat signifikansi 0,05 dengan jumlah sampel 

> 50 dan Shapiro-Wilk apabila nilai p > tingkat signifikansi 0,05 dengan 

jumlah sampel ≤ 50.  

                                                           
70

 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 12. 
71

 Jakni, Metodologi Penelitian, 249. 
72

 Enade Perdana Istyastono, Uji Statistik di Ilmu Farmasi (Yogyakarta: Sanata Dharma University 

Press, 2016), 27. 
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Uji normalitas dapat dihitung menggunakan Software SPSS v.16 

for windows atau secara manual. Langkah-langkah untuk menghitung 

normalitas data sebagai berikut: 

a) Menentukan rentang kelas : 

Rentang = Xmax - Xmin 

b) Menentukan banyak kelas : 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n (n = banyak data) 

c) Menentukan panjang kelas : 

Panjang kelas = 
       

             
 

d) Membuat table bantu uji normalitas data 

e) Menentukan chi kuadrat hitung (     

     ∑
        

  
 

Keterangan : 

    = Chi kuadrat hitung 

    = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan  

f) Menentukan harga table chi kuadrat       

    =               

Keterangan : 

     = Chi kuadrat table 

  = 0,05 (taraf kesalah) dan taraf kepercayaan penelitian 

(95%)  

dk   =  banyak kelas dikurangi 1 

g) Pengujian hipotesis 

Jika         , maka data berdistribusi normal. 

Jika         , maka data tidak berdistribusi normal.
73
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 Jakni, Metodologi Penelitian, 142. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji untuk memberikan informasi 

bahwa data penelitian pada masing-masing kelompok berasal dari populasi 

yang tidak berbeda jauh keragamannya. Jika uji normalitas dilakukan pada  

semua uji parametrik, maka uji homogenitas hanya digunakan pada uji 

parametrik yang menguji perbedaan antara kedua kelompok atau beberapa 

kelompok yang berbeda sumber datanya. Uji normalitas digunakan 

sebagai asumsi dari uji Independe T-Test dan uji Anova.
74

 Jadi, uji 

homogenitas tidak perlu dilakukan pada uji statistik non parametrik. Uji 

homogenitas menggunakan rumus : 

   
               

               
 

Uji homogenitas memiliki ketentuan  jika Fh < Ft, maka homogen, 

dan apabila Fh > Ft, maka tidak homogen.
75

  

3. Menentukan Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang dilakukan dengan 

tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis nol.
76

 Jenis 

uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua macam, yakni parametrik atau 

non parametrik. Statistik parametrik bercirikan memenuhi asumsi 

distribusi normal, dan sampel diperoleh secara random. Sedangkan 

                                                           
74

 Vivi Herlina, is mengolah Data Kuesioner Menggunakan SPSS (Jakarta: PT. Elax Komputindo, 

2019), 88. 
75

 Jakni, Metodologi Penelitian, 256. 
76

 Payadnya, dkk, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 75. 
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statistik non parametrik bercirikan tidak ada asumsi yang harus dipenuhi 

dan boleh untuk data yang berukuran kecil (n < 30).
77

  

Apabila penguji menguji dua sampel independen dan data 

berdistribusi normal dapat dilakukan uji statistik parametrik menggunakan 

Uji T atau Uji Z, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal dapat 

dilakukan uji statistik non parametrik mengunakan uji Mann-Whitney Test. 

Pengujian statistik parametrik dan statistik non parametrik dapat 

menggunakan software SPSS v.16 for windows.  

  

                                                           
77

 Zainatul Mufarrikoh, Statistik Pendidikan “Konsep Sampling dan Uji Hipotesis” (Surabaya: 

CV. Jakad Media Publishing, 2020), 75. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Madrasah 

1. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah   : MA Al-Ishlah Jenggawah 

b. NSM    : 131235090074 

c. NPSN    : 20588599 

d. Status    : Swasta 

e. Akreditasi   : B 

f. Alamat    : Jl. Mataram No. 07 

g. Kode Pos   : 68171 

h. Propinsi    : Jawa Timur 

i. Kabupaten   : Jember 

j. Kecamatan   : Jenggawah 

k. Desa    : Jenggawah 

l. Tahun Berdiri   : 2010 

m. Luas Tanah   : 2.166.00 M
2
 

n. Bangunan Madrasah  : Milik Yayasan 

o. Lembaga Penyelenggara : Yayasan Pendidikan Al-Ishlah 

p. Badan Hukum Yayasan  : No.AHU-0013393.AH.01.04.2015 

2. Sejarah MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah adalah satuan pendidikan yang 

berinduk pada Kementrian Agama Kabupaten Jember, dan dibawah 
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Yayasan Pendidikan Al-Ishlah. Berdiri sejak tahun 2009 dan baru turun 

IJOP ( Ijin Oprasional Pendidikan ) 2010. Akan tetapi jauh sebelumnya 

di Yayasan Pendidikan Al-Ishlah sudah ada Kegiatan Belajar Mengajar 

dimulai tahun 1900 sampai sekarang berbentuk Pesantren dengan system 

TMI ( Tarbiyatul mu’alimien Al-Islamiyah ) dan MTs Al-Ishlah (2006). 

Dengan berjalannya waktu dan banyak desakan masyarakat terutama 

wali santri pada tahun 2008 supaya mengadakan pendidikan formal agar 

lulusan MTs Al-Ishlah bias berlanjut di Pesantren, sesungguhnya 

pengasuh keberatan untuk mengadakan pendidikan formal tersebut tetapi 

setelah musyawaroh jajaran pengurus yayasan dan soan kepada kiyai 

beliau di Madura Almarhum KH. Moh. Idries Jauhari Pengasuh PP. Al-

Amien Prenduan Madura, ada lampu hijau dari beliau dengan syarat tetap 

mempertahankan TMI karena dengannya Insya’Allah Al-Ishlah bisa 

berjaya. Jadi sejak setelah ada MA Al-Ishlah di Pesantren Kami, ada dua 

system yang kami jalankan :  

1. TMI yang mana mempunyai Kurikulum sendiri dan yang bisa 

diunggulkan dengan pesantren lain 

2. MA yang Kurikuumnya mengikuti PendMa Kementria Agama 

Kabupaten Jember dan tidak kalah saing dengan Madrasah Aliyah 

yang sudah berdiri lebih awal di kabupaeten Jember 

Dari segi PSDB kami diuntungkan dengan adanya MTs Al-Ishlah, 

dikarenakan mayoritas lulusan MTs menlanjutkan di MA Al-Ishlah 

karena banyak dari Murid ataupun Wali Murid tertarik dengan program 
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TMI yang mana mempunyai program unggulan Bahasa Arab dan Inggris 

serta Insya’Allah siap mengabdi untuk masayarakat atau untuk lembaga 

lain bagi lulusan MA Al-Ishlah. 

Maka dari itu yang semula MA Al-Ishlah dipandang sebelah mata, 

Alhamdulillah sekarang menjadi pertimbangan bagi Madrasah Aliyah 

lain baik dari segi sepritual maupun intelektual. Sehingga banyak lulusan 

Al-Ishlah tidak kalah saing untuk memasuki beberapa Perguruan Tinggi 

di Jember seperti : IAIN, UNMUH, UNEJ dan Perguruan Tinggi lainnya. 

Sekian sejarah singkat pendirian dan perjalanan MA Al-Ishlah 

semoga bermanfaat bagi pembaca yang budiman terutama bagi kami 

sendiri. Untuk MA Al-Ishlah Is the Best, Take the Best and Give the 

Best. 

3. Visi dan Misi MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

a. Visi MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

Mencetak insan kamil, mandiri dan bertanggungjawab yang 

dilandasi dengan kepribadian yang kokoh, dinamis serta berdaya 

saing global yang siap menjadi khadimul ummah, bangsa dan NKRI. 

b. Misi MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang modern seiring 

dengan tuntutan dan kemajuan serta perkembangan ilmu dan 

teknologi. 
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2) Menanamkan nilai-nilai keislaman yang kaffah berlandaskan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah melalui berbagai kajian ilmiah dan 

praktek sehari-hari. 

3) Ikut serta dalam berbagai kajian ilmiah dan praktek regional 

atau nasional untuk mengasah potensi / skill yang ada pada diri 

siswa. 

4. Tujuan MA Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

a. Mendidik masyarakat agar dapat belajar dan memperoleh pendidikan 

yang layak, baik pendidikan agama maupun pengetahuan umum. 

b. Meningkatkan potensi, bakat dan minat yang dimiliki peserta didik 

melalui berbagai pelatihan dan kursus. 

c. Meningkatkan kemampuan peserta didik guna mempersiapkan 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

d. Menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing 

secara global yang dapat berguna bagi agama, bangsa dan negara. 

B. Penyajian Data 

1. Hasil Belajar Siswa  

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Ishlah Jenggawah - Jember 

pada siswa kelas X PA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 

siswa dan kelas X PI  sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa. 

Kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Card Sort, sedangkan 

pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran Konvensional. Berikut 

daftar nama siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Tabel 4.1 

Daftar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Nama 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 M. Dio Ilham Adinda Putri Permatasari 

2 M. Syahid B Alfi Masrurotula 

3 A.Bagus Z A Andini Putri Maharani 

4 M. Rifan Fadilah Arini Nabila Zakinatun N 

5 M. Tegar Ainur R Ayunda Putri 

6 Abdul Rosi Ella Ramadhani 

7 Abdur Rohman Faizatun Hikmah 

8 Abdul Baqi Fara Fadilatul F 

9 Marfin Nanda Tama Intan Wardani 

10 A. Khoirullah Lahmiatul Hasanah 

11 M. Farhan S Lailatul Qudsiah 

12 M. Sukril M Luklu'il Inayatul M 

13 M. Faris Maulana Luthfiatul Munawaroh 

14 M. Yusuf M R Mabrurotur Rohmaniah 

15 M. Nur Hadi P Meilan Wahdah 

16 Saiful Bahri Miftahul Jannah 

17 Alif Maghfir R Nadia Mila Hamidah 

18 M. Indra Eka R Nafisatul Iqniah 

19 Alfi Tafqih N Nailatul Azizah 

20 Nazariel M A Nur Hanifah 

21 Mahendra A Nur Hasanah 

22 M. Agil Ibrahim Putri Syava Sabilla 

23 M. Lutfi Al Hadi Qomariatun Ulfa 

24 M. Ali Risky Rina Septia Ningsih 

25 M. Gusti Tegar D Rini Fransiska 

26 M. Daniel Amin Riski Anggi Safitri 

27 Dimas Ryan Putra F Riski Intan M 

28 Ach Deni Andrean Sakilatun Nafisah 

29  Sevi Amalia Putri 

30  Siti Ainul Maghfirah 

31  Siti Nur Hanifah 

32  Thamia Kanza Nibraso 

33  Virza Fertizzairina 

34  Vita Febri Ana 

35  Walidatuz Zakiyah 

Sumber: Guru mata pelajaran akidah akhlak MA Al-Ishlah 

Jenggawah-Jember 
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Penelitian ini dilakukan empat kali pertemuan, dimana dua kali 

pertemuan di kelas eksperimen dan dua kali pertemuan di kelas kontrol. 

Alokasi waktu dalam setiap pertemuan yakni dua jam pelajaran dan 

setiap satu jam pelajaran 45 menit, jadi dalam satu kali pertemuan 

menghabiskan waktu 90 menit. Untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa, maka kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest berupa 

soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan, 

sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

setelah diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran card sort, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Tabel 4.2 

Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas Eksperimen 

No Responden Pretest Posttest 

1 M. Dio Ilham 50 80 

2 M. Syahid B 70 80 

3 A.Bagus Z A 40 70 

4 M. Rifan Fadilah 50 70 

5 M. Tegar Ainur R 70 90 

6 Abdul Rosi 40 80 

7 Abdur Rohman 30 70 

8 Abdul Baqi 60 90 

9 Marfin Nanda Tama 60 90 

10 A. Khoirullah 50 80 

11 M. Farhan S 50 90 

12 M. Sukril M 50 80 

13 M. Faris Maulana 70 100 

14 M. Yusuf M R 30 70 

15 M. Nur Hadi P 80 100 
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16 Saiful Bahri 50 80 

17 Alif Maghfir R 30 70 

18 M. Indra Eka R 50 70 

19 Alfi Tafqih N 40 80 

20 Nazariel M A 50 80 

21 Mahendra A 70 90 

22 M. Agil Ibrahim 40 80 

23 M. Lutfi Al Hadi 50 80 

24 M. Ali Risky 60 80 

25 M. Gusti Tegar D 50 90 

26 M. Daniel Amin 50 70 

27 Dimas Ryan Putra F 60 100 

28 Ach Deni Andrean 30 70 

Jumlah 1430 2280 

Rata-Rata 51,07 81,43 

 

Tabel 4.3 

Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas Kontrol 

 

No Responden Pretest Posttest 

1 Adinda Putri Permatasari 70 80 

2 Alfi Masrurotula 60 80 

3 Andini Putri Maharani 40 70 

4 Arini Nabila Zakinatun N 50 80 

5 Ayunda Putri 50 70 

6 Ella Ramadhani 50 70 

7 Faizatun Hikmah 60 80 

8 Fara Fadilatul F 80 90 

9 Intan Wardani 80 90 

10 Lahmiatul Hasanah 70 80 

11 Lailatul Qudsiah 50 70 

12 Luklu'il Inayatul M 30 60 

13 Luthfiatul Munawaroh 40 70 

14 Mabrurotur Rohmaniah 40 60 

15 Meilan Wahdah 30 70 

16 Miftahul Jannah 50 80 

17 Nadia Mila Hamidah 60 70 

18 Nafisatul Iqniah 70 90 

19 Nailatul Azizah 50 60 

20 Nur Hanifah 50 80 
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21 Nur Hasanah 40 60 

22 Putri Syava Sabilla 60 90 

23 Qomariatun Ulfa 50 80 

24 Rina Septia Ningsih 50 70 

25 Rini Fransiska 70 80 

26 Riski Anggi Safitri 40 60 

27 Riski Intan M 30 60 

28 Sakilatun Nafisah 40 70 

29 Sevi Amalia Putri 40 70 

30 Siti Ainul Maghfirah 70 90 

31 Siti Nur Hanifah 50 60 

32 Thamia Kanza Nibraso 50 70 

33 Virza Fertizzairina 40 60 

34 Vita Febri Ana 40 60 

35 Walidatuz Zakiyah 60 70 

Jumlah 1810 2550 

Rata-Rata 51,71 72,86 

 

2. Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

a. Data Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Card Sort  

Pelaksanaan pembelajaran card sort berjalan dengan baik. 

Guru telah melaksanakan RPP dengan baik. Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti selama 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh 

observer dengan panduan pedoman lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer terhadap 

keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran card sort sebagai 

berikut: 

1) Secara umum proses pembelajaran dapat dikatakan berjalan 

dengan lancar. Guru sudah menerapkan metode pembelajaran 
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card sort dengan baik meskipun terdapat beberapa tahapan yang 

kurang sesuai pada RPP. 

2) Guru telah mendampingi dan membantu peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 

card sort. 

3) Guru telah memberikan soal pretest dan posttest yang diberikan 

kepada peserta didik dan dapat dikerjakan dengan baik oleh 

peserta didik. 

4) Peserta didik telah berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan bisa mendiskusikan serta mempresentasikan 

hasil diskusi dengan antusias sehingga peserta didik tidak bosan 

dalam proses pembelajaran berlangsung dengan materi 

menghindari perilaku dosa besar (mabuk-mabukkan, 

mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas dan 

mencuri). 

5) Guru telah memberikan evaluasi pembelajaran setelah peserta 

didik melakukan presentasi untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran dengan jujur dan obyektif berupa poin-poin 

penting terkait materi pelajaran. 

Gambar 4.4 

Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.5 

Presentasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

b. Data Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Konvensional 

Pelaksanaan pembelajaran konvensional berjalan dengan 

baik. Guru telah melaksanakan RPP dengan baik. Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti selama 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh 

observer dengan panduan pedoman lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer terhadap 

keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran konvensional 

sebagai berikut: 

1) Secara umum proses pembelajaran dapat dikatakan berjalan 

dengan baik. Guru sudah menerapkan metode pembelajaran 

konvensional terlaksana dengan baik secara keseluruhan. 

2) Guru telah mendampingi dan membantu peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. 

3) Guru telah memberikan soal pretest dan posttest yang diberikan 

kepada peserta didik dan dapat dikerjakan dengan baik oleh 

peserta didik. 
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4) Peserta didik kurang berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung dengan materi menghindari perilaku 

dosa besar (mabuk-mabukkan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, 

zina, pergaulan bebas dan mencuri). 

5) Dalam proses pembelajaran berlangsung beberapa peserta didik 

kurang memperhatikan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran.  

Gambar 4.6 

Pembelajaran Kelas Konvensional 

 

Gambar 4.7 

Diskusi Kelompok Kelas Konvensional 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Dari data hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui analisis 

deskriptif sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 

Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

 Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai Maksimum 80 100 80 90 

Nilai Minimum 30 70 30 60 

Standar Deviasi 13,427 9,705 13,609 10,169 

Mean 51,07 81,43 51,71 72,86 

Median 50 80 50 70 

Modus 50 80 50 70 

 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat pada penelitian ini menggunakan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Adapun rincian uji prasyarat sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengethaui data yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Adapun perhitungan uji 

normalitas data pretest dan posttest menggunakan software SPSS 

v.16 for windows sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 
Siswa 

Pre-Test Eksperimen 
(Card Sort) 

.210 28 .003 .926 28 .048 

Post-Test 
Eksperimen (Card 
Sort) 

.237 28 .000 .863 28 .002 

Pre-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.207 35 .001 .925 35 .020 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.211 35 .000 .872 35 .001 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 
Siswa 

Pre-Test Eksperimen 
(Card Sort) 

.210 28 .003 .926 28 .048 

Post-Test 
Eksperimen (Card 
Sort) 

.237 28 .000 .863 28 .002 

Pre-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.207 35 .001 .925 35 .020 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.211 35 .000 .872 35 .001 

a. Lilliefors Significance Correction       

 

Untuk mengetahui hasil belajar diata berdistribusi normal 

atau tidak maka dilakukan uji Kolmogorov-smirnov karenajumlah 

sampel ≥ 50. Dasar pengambilan keputusan Kolmogorov-Smirnov 

berbunyi apabila nilai sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Dan apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Dalam sebuah penelitian, uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau 

lebih. Uji homogenitas hanya dilakukan untuk data yang 

berdistribusi normal pada statistik parametik. Namun, pada 

penelitian ini data tidak berdistribusi normal, maka tidak 

dilakukan uji homogenitas. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas diketahui data yang diteliti 

tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis pada penelitian ini 
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menggunakan uji statistik non parametik dengan uji U Mann Whitney 

Test. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

1) H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan metode 

pembelajaran card sort  terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas X MA Al-Ishlah Jenggawah – 

Jember tahun ajaran 2020/2021. 

2) Ha : Ada pengaruh yang signifikan penerapan metode 

pembelajaran card sort  terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas X MA Al-Ishlah Jenggawah – 

Jember tahun ajaran 2020/2021. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji U Mann Whitney yaitu 

jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika 

nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun 

hasil uji hipotesis dengan menggunakan Software SPSS v.16 for 

windows sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Hipotesis Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test Statistics
a
 

 Pre-Test 

Mann-Whitney U 486.500 

Wilcoxon W 892.500 

Z -.050 

Asymp. Sig. (2-tailed) .960 

a. Grouping Variable: Kelas 
 

Berdasarkan uji Hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) senilai 0,960, berarti nilainya 
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0,960 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi tidak ada 

perbedaan yang signifikan hasil belajar pretest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 

Tabel 4.7 

Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test Statistics
a
 

 Post-Test 

Mann-Whitney U 279.500 

Wilcoxon W 909.500 

Z -3.023 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.003 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Berdasarkan uji Hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) senilai 0,003, berarti nilainya 

0,003 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi ada perbedaan 

yang signifikan hasil belajar posttest siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran card sort berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

D. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian hasil analisis yang sudah dilakukan 

selama penelitian. Dalam penelitian ini penerapan metode pembelajaran card 

sort diberikan pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol 

menerapkan metode pembelajaran konvensional. Untuk melihat apakah ada 

pengaruh penerapan metode pembelajaran card sort terhadap hasil belajar 
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siswa tersebut maka dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest posttest yang 

diberikan. Pretest dan posttest  diberikan untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan 

metode pembelajaran card sort terhadap hasil belajar siswa di MA Al-Ishlah 

Jenggawah-Jember tahun ajaran 2020/2021. Pada kelas eksperimen peneliti 

menerapkan metode pembelajaran card sort. Sedangkan pada kelas kontrol 

peneliti menerapkan metode pembelajaran konvensional. 

Hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pretest 

siswa pada kelas eksperimen yaitu sebesar 51,07, lebih rendah dibanding rata-

rata hasil pretest siswa kelas kontrol yaitu sebesar 51,71. Namun, rata-rata 

hasil posttest siswa pada kelas eksperimen yaitu 81,43, lebih besar dibanding 

rata-rata hasil posttest siswa kelas kontrol yaitu sebesar 72,86. 

Hasil analisis inferensial pada penelitian ini menggunakan uji U Mann 

Whitney dengan menggunakan software SPSS v.16 for windows. Berdasarkan 

analisis hipotesis hasil pretest siswa dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) senilai 0,960, berarti nilainya 0,960 > 0,05 maka tidak ada 

perbedaan yang signifikan hasil belajar pretest siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Namun Asymp. Sig. (2-tailed) hasil posttest siswa senilai 

0.003, berarti nilainya 0,003 < 0,05 maka ada perbedaan yang signifikan hasil 

belajar posttest siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari analisis 

hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan 
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yang signifikan. Namun, setelah diberi perlakuan dengan menerapkan metode 

pembelajaran card sort terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan. 

Hasil penelitian mengenai penerapan metode pembelajaran card sort 

terhadap hasil belajar siswa ini selaras dengan penelitian dari Fakhrurrazi, 

keterlaksanaan proses pembelajaran dengan metode card sort dengan baik 

akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitiannya dengan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar dari 30% 

menjadi 95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwapelajaran yang menerapkan 

model card sort dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
78

  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Suhail menjelaskan bahwa 

penerapan metode pembelajaran card sort meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Metode pembelajaran card sort dapan membantu siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran melalui pembelajaran aktif 

individual dan pembelajarn kolaboratif yang dapat memberikan pengalaman-

pengalaman yang beragam pada siswa. Hal ini dapat meningkatkan 

keterlibatan fisik serta mental yang ada pada diri siswa, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.
79

 

Perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan kedua kelompok 

menerapkan metode pembelajaran yang berbeda. Nana sudjana menyebutkan 

bahwa salah satu faktor dari luar diri siswa atau lingkungan yang paling 

                                                           
78

 Fakhrurrazi, “Penerapan  Metode Card Sort dalam Peningkatan Motivasi dan Kemampuan 

Belajar Siswa Bidang Studi Al-Qur’an Hadits Pada Siswa MTsS Darul Huda Kota Langsa” Jurnal 

Al-Ikhtibar Vol.3, no. 2 (2016): 87. 
79

 Suhail, “Penerapan  Metode Card Sort dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Peserta Didik di MTsN II Biringkanaya Makassar” (Skripsi, UIN Alauddin, 2016), 54. 
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mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa adalah kualitas pembelajaran.
80

 

Pembelajaran yang berkualitas tergantung pada bagaimana guru mengelola 

pembelajaran termasuk dalam penggunaan metode pembelajaran. Penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa lebih mudah dan 

lebih cepat menguasai ilmu yang diperoleh. Hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada kelompok yang menerapkan metode pembelajaran aktif tipe card 

sort lebih tinggi daripada kelompok siswa yang menerapkan metode ceramah, 

hal ini disebabkan karena metode pembelajaran card sort dapat membuat 

siswa belajar secara aktif. Siswa melakukan kegiatan seperti melakukan 

aktivitas berpikir untuk menemukan/memilik kartu berkategori sama, 

berdiskusi, bekerjasama menyelesaikan tugas dari guru, mempresentasikan 

hasil kerja, dan memberikan tanggapan atas pertanyaan guru. Aktivitas ini 

dapat membuat otal lebih lama menyimpan informasi yang diperoleh daripada 

hanya sekedar mendengarkan ceramah. Jika siswa hanya duduk 

mendengarkan ceramah dan mencatat penjelasan dari guru, siswa akan cepat 

melupakan informasi yang diperoleh sehingga pada pencapaian hasil belajar 

yang tidak optimal. 

Dalam pembelajaran menggunkan tipe card sort ternyata mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas. 

Siswa terlihat sangat antusias mengikuti proses pembelajaran sehingga 

suasana kelas tidak menjenuhkan dan siswa tidak mudah bosan pada proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini membuktikan pernyataan Hisyam Zaini, 

                                                           
80

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 

39. 
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Bernawy Munthe, Sekar Ayu Aryani yang mengemukakan bahwa gerakan 

fisik yang dominan dalam kegiatan ini dapat membantu mendinamiskan kelas 

yang jenuh atau bosan. Suasana yang menyenangkan mampu meningkatkan 

motivasi siswa untuk mempelajari materi pelajaran.
81

 Dengan demikan siswa 

akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.   

Hasil penelitian berupa hasil posttest siswa yang dianalisis dengan uji 

statistik non parametik menggunakan uji U Mann Whitney Test yang sudah 

dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada dengan hasil belajar kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran card sort 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X MA 

Al-Ishlah Jenggawah-Jember tahun ajaran 2020/2021. 

  

                                                           
81

 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 50. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di MA Al-Ishlah 

Jenggawah-Jember tentang pengaruh metode pembelajaran card sort terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas X MA Al-

Ishlah Jenggawah-Jember Tahun Ajaran 2020/2021, dapat disimpulkan 

bahwa: Ada pengaruh metode pembelajaran card sort terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X MA Al-Ishlah Jenggawah-

Jember tahun ajaran 2020/2021 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003 < 

0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan mampu memahami karakter peserta didik yang 

berbeda-beda dan lebih bervariasi lagi dalam memilih model 

pembelajaran untuk menambah minat belajar siswa sehingga dapat 

meningkat hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik diharapkan untuk menumbuhkan kesadaran diri bahwa 

peserta didik adalah subyek belajar bukan objek belajar, dan diharapkan 

untuk lebih berpartipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 
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3. Bagi kepala madrasah diharapkan untuk senantiasa memantau 

pelaksanaan pembelajaran agar lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

pada ranah afektif maupun psikomotorik serta dapat memodifikasi 

dengan metode pembelajaran lainnya. 
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